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ABSTRAK

Universitas Muhammadiyah Makassar (Unismuh Makassar) menghadapi
tantangan signifikan dalam menangani masalah mahasiswa yang berpotensi putus
studi, terutama di Fakultas Teknik. Faktor-faktor seperti rendahnya kemampuan
akademik, keterbatasan biaya, dan kendala tempat tinggal menjadi pemicu utama
masalah ini, yang pada gilirannya dapat menghambat kemajuan perguruan tinggi.
Penelitian ini bertujuan untuk mengklasifikasikan mahasiswa yang berpotensi
putus studi menggunakan Algoritma Decision Tree C4.5 dan mengevaluasi
tingkat akurasi sistem klasifikasi tersebut. Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif dengan analisis statistik deskriptif. Dataset yang dianalisis terdiri dari
5657 mahasiswa Fakultas Teknik Unismuh Makassar, dengan atribut-atribut
seperti pekerjaan dan penghasilan orang tua/wali, IPK, SKS, dan variabel lainnya
yang relevan dengan status akademik mahasiswa. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa Algoritma Decision Tree C4.5 mampu mengklasifikasikan mahasiswa
yang berpotensi putus studi dengan akurasi sebesar 100%. Nilai rata-rata precision
dan recall masing-masing adalah 100%, sedangkan nilai rata-rata fl-score
mencapai 100%. Temuan ini mengindikasikan bahwa Algoritma Decision Tree
C4.5 memiliki performa yang tinggi dan merupakan metode yang efektif dalam
mengidentifikasi mahasiswa dengan risiko putus studi, sehingga memungkinkan
perguruan tinggi untuk mengambil langkah-langkah preventif yang lebih tepat

sasaran.

Kata kunci: putus studi, Algoritma Decision Tree, klasifikasi, Fakultas Teknik,
Universitas Muhammadiyah Makassar.



ABSTRACT

Muhammadiyah University of Makassar (Unismuh Makassar) faces significant
challenges in addressing the issue of students at risk of dropping out, particularly
in the Faculty of Engineering. Factors such as low academic performance,
financial constraints, and housing issues are the main triggers of this problem,
which in turn can hinder the progress of the university. This study aims to classify
students at risk of dropping out using the C4.5 Decision Tree Algorithm and
evaluate the accuracy level of the classification system. This research employs a
quantitative method with descriptive statistical analysis. The analyzed dataset
consists of 5657 students from the Faculty of Engineering at Unismuh Makassar,
with attributes including the occupations and income of parents/guardians, IPK,
SKS, and other variables relevant to students' academic status. The results
indicate that the C4.5 Decision Tree Algorithm can classify students at risk of
dropping out with an accuracy of 100%. The average precision and recall values
are both 100%, while the average F1-score reaches 100%. These findings suggest
that the C4.5 Decision Tree Algorithm has high performance and is an effective
method for identifying students at risk of dropping out, enabling universities to

take more targeted preventive measures.

Keywords: dropout, Decision Tree Algorithm, classification, Faculty of

Engineering, Muhammadiyah University of Makassar.
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Proses pengelompokan atau pengkategorian data
berdasarkan karakteristik tertentu.
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membangun model Kklasifikasi atau prediksi dalam
bentuk pohon keputusan.
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klasifikasi.

Salah satu fakultas di Universitas Muhammadiyah
Makassar yang mencakup berbagai program studi
terkait teknik.

Situasi di mana mahasiswa berhenti atau tidak
melanjutkan studinya hingga selesai.

Ukuran kinerja model klasifikasi yang menunjukkan
persentase prediksi yang benar.
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kelas.
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suatu atribut memberikan informasi yang berguna
dalam memisahkan kelas data pada pohon keputusan.
Sub set dari data yang digunakan untuk menguji
kinerja model atau sistem. Ini digunakan untuk
mengukur seberapa baik model dapat memprediksi
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pelatihan.

Sub set dari data yang digunakan untuk melatih model
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diulang sebanyak k kali untuk mendapatkan estimasi

kinerja model yang lebih akurat.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Universitas Muhammadiyah Makassar atau dikenal juga dengan sebutan
Unismuh Makassar didirikan pada tanggal 19 Juni 1963 sebagai cabang dari
Universitas Muhammadiyah Jakarta. Sejak berdirinya hingga saat ini, Unismuh
Makassar telah meluluskan alumni sebanyak lebih dari 15.000 orang. Salah satu
fakultas yang ada di Universitas Muhammadiyah Makassar yaitu Fakultas Teknik.
Dimana dalam Fakultas Teknik Muhammadiyah Makassar terdiri dari beberapa
program studi yaitu Teknik Pengairan, Teknik Elektro, Arsitektur, Informatika
dan Perencanaan Wilayah dan Kota (PWK).

Apabila ada beberapa mahasiswa yang terlambat lulus atau tidak tepat pada
waktunya sehingga menjadi kendala untuk kemajuan dari perguruan tinggi
tersebut. Salah satu masalah yang dihadapi perguruan tinggi adalah terdapat
mahasiswa yang Putus Studi. Kasus putus studi juga bisa terjadi karena beberapa
faktor seperti rendahnya kemampuan akademik, faktor biaya dan tempat tinggal
saat menempuh pendidikan. Putus studi termasuk masalah yang serius dan
merupakan situasi yang pernah dihadapi oleh sebagian mahasiswa di perguruan
tinggi (Samasil et al., 2022). Untuk mengidentifikasi mahasiswa yang berpotensi
putus studi saat ini dilakukan secara manual. Proses ini melibatkan pencacatan
nilai, pembuatan tabel, dan perhitungan manual, yang membuatnya rumit dan
memakan waktu. Ketidakpraktisan ini menjadi salah satu alasan mengapa sistem

otomatis kemudian dikembangkan.

Untuk mencegah putus studi mahasiswa, perguruan tinggi dapat mengambil
langkah-langkah preventif dan efektif. Salah satu strategi yang dapat diterapkan
adalah dengan melakukan prediksi mahasiswa yang berpotensi untuk putus studi,
dengan demikian, pihak kampus dapat megambil langkah-langkah pencegahan

sejak awal dan mengurangi kemungkinan terjadinya kasus putus studi.



Decision Tree merupakan sebuah algoritma yang termasuk pada teknik
klasifikasi pada data mining. Klasifikasi adalah proses menemukan pola atau
fungsi-fungsi yang mendeskripsikan dan memisahkan kelas data satu dengan
lainnya, untuk dapat digunakan memprediksi data yang belum memiliki kelas data
tertentu. Data mining merupakan sebuah teknik yang dipergunakan untuk
menyelesaikan permasalahan pada proses data yang besar. Proses pada decision
tree bertujuan untuk mengelompokkan atau mengklasifikasi pada data terhadap
kelasnya masing-masing. Pada decision tree hasil dari proses yang dilakukan
berupa sebuah pohon keputusan dengan rule yang didapatkan dari pohon
keputusan tersebut. Pohon keputusan pada decision tree terbentuk berdasarkan
dengan perhitungan nilai gain dan entropy. Atribut yang memiliki nilai gain
tersebut yang didapatkan dari proses perhitungan pada pengolahan data(Arfyanti
et al., 2022)

Kelebihan yang dimiliki Decision Tree adalah sifatnya yang fleksibel sehingga
mampu meningkatkan kualitas keputusan yang dihasilkan, sedangkan kekurangan
dari algoritma ini adalah akan terjadi overlap jika menggunakan data yang
memiliki kelas dan kriteria dengan jumlah yang sangat banyak (Rahmadeyan and
Mustakim 2023).

Penelitian terkait permasalahan putus studi banyak dilakukan para peneliti
sebelumnya seperti Kotsiantis, Pierrakeas dan Pintelas menyebutkan bahwa
sangat penting bagi dosen untuk mendeteksi mahasiswa yang cenderung putus
studi sebelum mereka memasuki pertengahan masa studi. Gerben W Dekker
menyebutkan bahwa monitoring dan dukungan terhadap mahasiswa di tahun

pertama sangat penting dilakukan (Hermanto, 2020).

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka penulis mengambil
judul “Klasifikasi Mahasiswa Berpotensi Putus Studi Menggunakan Algoritma
Decision Tree Pada Fakultas Teknik Universitas Muhammadiyah Makassar” yang

akan memprediksi mahasiswa berpotensi putus studi agar mahasiswa atau dosen



dapat membuat strategi atau merencanakan sesuatu untuk dapat melihat apa yang
harus dilakukan agar kedepannya tidak terjadinya putus studi pada mahasiswa.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana penggunaan Algoritma Decision Tree untuk mengklasifikasi

mahasiswa putus studi.

2. Bagaimana tingkat akurasinya dari sistem Kklasifikasi yang menggunakan

decision tree dalam mendeteksi mahasiswa berpotensi putus studi?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan dari rumusan masalah maka tujuan penelitian yaitu:

1. Untuk mengetahui bagaimana penggunaan Algoritma Decision Tree C4.5
untuk mengklasifikasi mahasiswa yang berpotensi putus studi.

2. Mengetahui tingkat akurasi sistem Kklasifikasi yang menggunakan decision tree

dalam mendeteksi mahasiswa berpotensi putus studi.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu:

1. Bagi Peneliti

a. Membantu peneliti untuk meningkatkan pemahaman dan pengetahuan
tentang algoritma decision tree dapat diterapkan untuk memprediksi

mahasiswa berpotensi putus studi.

b. Penelitian ini dapat membantu memecahkan masalah yang berkaitan

dengan putus studi mahasiswa.
2. Bagi Dosen

a Manfaat bagi dosen adalah dapat memberikan masukan dan mengawasi
mahasiswa yang mengalami kendala pada faktor kelulusan, sehingga
dosen dapat membantu mahasiswa tersebut mengatasi masalah dan

meningkatkan peluang kelulusan mereka di masa depan.



b Dosen dapat menggunakan hasil penelitian untuk memperbaiki proses
pengawasan akademik, seperti mengidentifikasi mahasiswa yang
berpotensi putus studi dan memberikan bantuan untuk meningkatkan

performa akademik mereka.
3. Bagi Mahasiswa

a Penelitian ini dapat bermanfaat bagi mahasiswa dengan membantu mereka
memperkirakan dan memprediksi penyebab putus studi di masa depan..

b Penelitian ini juga membantu mahasiswa untuk merencanakan dan

membuat strategi agar tidak putus studi putus studi di masa depan.

E. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian adalah batasan atau ruang lingkup yang dijadikan
fokus penelitian. Dengan bantuan daerah penelitian, wilayah atau bidang yang
akan dipelajari ditentukan dan batas-batas objek atau fenomena yang diamati

ditentukan.

1. Penelitian ini membutuhkan data mengenai mahasiswa, seperti, nim, status
orang tua, wali, jenis kelamin, angkatan, IPK, IPS, SKS dan status
mahasiwa. Data ini diperoleh dari simak fakultas teknik Universitas
Muhammadiyah Makassar dan data yang diambil dimulai dari angkatan
2013-2015.

2. Dalam penelitian ini, akan digunakan algoritma decision tree C4.5 untuk

mengolah data yang telah dikumpulkan.

F. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dalam penyusunan laporan proposal penelitian ini

adalah sebagai berikut:

BAB | PENDAHULUAN
Pada bab ini menguraikan tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan

penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian dan sistematika penulisan.



BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
Pada bab ini menguraikan mengenai studi pustaka terhadap teori-teori
yang digunakan dalam penelitian serta aspek-aspek yang mendukung dalam

penelitian.

BAB Il METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini berisi penjelasan tentang langkah-langkah yang digunakan dalam
penelitian, dimulai dari pengidentifikasian masalah, pengumpulan data, analisa

algoritma dan alat ukur yang digunakan dalam penelitian.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini menyajikan temuan utama penelitian dan analisis yang telah
dilakukan. Ini merupakan gambaran menyeluruh tentang pencapaian penelitian
tersebut.

BAB V PENUTUP

Bab ini menjelaskan temuan penelitian yang berkontribusi pada
pemahaman di bidang ini. Meskipun ada batasan, hasil penelitian memiliki
implikasi praktis yang dapat diterapkan dalam konteks tertentu dan memperbaiki

metode penelitian.



BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Klasifikasi

Klasifikasi adalah proses menemukan kumpulan pola atau fungsi-fungsi yang
mendeskripsikan dan memisahkan kelas data satu dengan lainnya, untuk dapat
digunakan dalam memprediksi data yang belum memiliki kelas data
tertentu(Nasrullah, 2021).

Dalam  konteks  pendidikan, klasifikasi dapat digunakan  untuk
mengelompokkan mahasiswa menjadi beberapa kategori berdasarkan perilaku,
prestasi akademik dan faktor-faktor lain yang mempengaruhi kemungkinan

mereka putus studi (Rahmadeyan and Mustakim 2023).

2. Mahasiswa Putus Studi

Mahasiswa merupakan salah satu aspek penting dalam menentukan
keberhasilan penyelenggaraan program studi. Mahasiswa yang selesai tepat waktu
merupakan salah satu elemen penilaian akreditasi Universitas. Tetapi tidak semua
mahasiswa bisa selesai tepat waktu sesuai jangka waktu yang telah ditentukan,
tidak sedikit mahasiswa yang menempuh studi S1 lebih dari batas waktu
maksimal yang telah ditentukan atau bahkan sampai terancam putus studi
(Paskalis et al., 2019).

Mahasiswa yang tidak dapat menyelesaikan program studi S1 dalam waktu
yang ditentukan dapat menghadapi beberapa konsekuensi. Salah satu konsekuensi
yang paling umum adalah dinyatakan sebagai putus studi. Putus studi dapat terjadi
jika mahasiswa tidak dapat memenuhi standar akademik yang ditetapkan oleh
perguruan tingi atau jika mereka tidak dapat menyelesaikan program dalam waktu
yang telah ditentukan, maka mereka dapat dinyatakan tidak lulus dan tidak dapat

melanjutkan pendidikan di perguruan tinggi yang bersangkutan.



Didalam Peraturan Akademik Universitas Muhammadiyah Makassar Tahun
2021 Bagian Keenam (Penilaian Akhir Tahun dan Putus Studi Pasal 61)
Mahasiswa dinyatakan putus studi jika yang bersangkutan: (1) Mahasiswa
program Sarjana (S-1) dinyatakan putus studi apabila apabila pada akhir tahun
kedua (semester 4) tidak dapat memperolah minimal 52 sks, dengan IPK < 2.0.
(2) mahasiswa program S1 dinyatakan putus studi apabila pada masa studi akhir
tahun semester 14 memperoleh < 144 sks dengan IPK <2,76 (3) tidak melakukan

registrasi/ber KRS 3 (tiga) semester secara berturut-turut.

3. Indeks Prestasi Kumulatif (IPK)

Pendidikan adalah prioritas semua orang saat ini. Pendidikan merupakan salah
satu bentuk komunikasi interpersonal yang digunakan dalam bentuk
pembelajaran. Di tingkat perkuliahan, dinamakan Nilai Rata-Rata Semester (IPK).
IPK adalah penilaian yang diberikan kepada mahasiswa atas hasil kerja kerasnya

selama menempuh pendidikan di perguruan tinggi (Hakam et al., 2015).

IPK adalah nilai rata-rata yang diambil dari keseluruhan mata kuliah yang
pernah diikuti oleh mahasiswa, setiap perguruan tinggi memiliki penerapan yang
berbeda dalam menentukan rentang nilai. IPK adalah akumulasi akhir dari total
seluruh nilai yang diperoleh mahasiswa selama belajar di bangku perkuliahan.
IPK dihitung berdasarkan nilai mahasiswa pada setiap mata kuliah. Setiap mata
kuliah diberikan sejumlah sks (sistem satuan kredit), yang menunjukan berapa
banyak jam kuliah yang harus diikuti mahasiswa selama satu semester. Nilai akhir
yang diperoleh mahasiswa pada setiap mata kuliah diubah menjadi bobot numerik

sesuai dengan standar yang ditetapkan oleh universitas atau perguruan tinggi.

4. Indeks Prestasi Semester (IPS)

Indeks Prestasi Semester (IPS) adalah hasil penilaian capaian pembelajaran
lulusan di setiap semester yang dinyatakan dengan indeks prestasi. IPS yang
rendah dapat membatasi jumlah SKS yang dapat diambil olah mahasiswa di
semester berikutnya sehingga mereka tidak dapat mengambil mata kuliah yang
lebih banyak (Untung Susilo & Mohammad Arifin, 2020).



5. Sistem Kredit Semester (SKS)

sistem Kredit Semester (SKS) adalah suatu sistem pendidikan yang dirancang
untuk mengevaluasi kemampuan belajar mahasiswa. Program SKS ini berfungsi
sebagai solusi bagi permasalahan mahasiswa dalam belajar, dengan harapan agar
mereka dapat memperoleh pengetahuan secara optimal. SKS memungkinkan
mahasiswa untuk memilih mata kuliah dan beban studi yang sesuai dengan
kebutuhan mereka, sehingga mereka dapat mengatur waktu belajar dan beban
studi yang harus diambil dengan lebih efektif. Dengan demikian, SKS membantu
mahasiswa dalam mencapai tujuan pendidikan mereka dengan lebih
baik(Mudawarma & Rokhmatin, 2022).

6. Decision Tree

Algoritma Decision Tree merupakan algoritma yang umum digunakan untuk
pengambilan keputusan. Decision tree akan mencari solusi permasalahan dengan
menjadikan kriteria sebagai node yang saling berhubungan membentuk seperti
struktur pohon. Decision tree adalah model prediksi terhadap suatu keputusan
menggunakan struktur hirarki atau pohon. Setiap pohon memiliki cabang, cabang
mewakili suatu atribut yang harus dipenuhi untuk menuju cabang yang
selanjutnya hingga berakhir di daun (tidak ada cabang lagi) (Sartika & Sensuse,
2017).

Decision tree merupakan salah satu metode klasifikasi yang kuat dan terkenal.
Metode decision tree mengubah fakta yang besar menjadi pohon keputusan yang
mempresentasikan aturan, aturan tersebut dapat dengan mudah untuk
diiterpresentasi oleh manusia. Decision tree juga berguna untuk mengeksplorasi
data, menemukan hubungan tersembunyi antara sejumlah variabel input dengan
sebuah variabel target. Kelebihan decision tree yaitu daerah pengambilan
keputusan yang sebelumnya kompleks dan sangat global, dapat diubah menjadi
lebih simpel dan spesifik, eliminasi perhitungan-perhitungan yang tidak
diperlukan, karena ketika menggunakan metode decision tree maka sampel diuji
hanya berdasarkan kriteria atau kelas tertentu, fleksibel untuk memilih fitur dari



node internal yang berbeda, fitur yang terpilih akan membedakan suatu kriteria
dibandingkan kriteria yang lain dalam node yang sama (Sang et al., 2021).

Decision tree juga berguna dalam mengeksplorasi data, menemukan hubungan
tersembunyi antara sejumlah calon variabel input dengan sebuah variabel target.
Konsep dari decision tree ialah mengubah data menjadi pohon keputusan

(decision tree) dan aturan-aturan keputusan (rule) (Salmawati, Yuyun, 2021).

Data |:> S |:> Rule

Tree

Gambar 1. Konsep Decision Tree
Ada beberapa proses dalam decision tree diantaranya:

1) Mengubah bentuk data (tabel) menjadi model Tree.
2) Mengubah model tree menjadi rule.
3) Menyederhanakan dan menguji rule.

- Membuat tabel distribusi terpadu dengan menyatakan semua nilai

kejadian pada setiap rule.

- Menghitung tingkat independensi antara kriteria pada suatu rule, yaitu
antara atribut dan target atribut.

- Mengeliminasi  kriteria yang tidak perlu, vyaitu yang tingkat

inderpendensinya tinggi.

Konsep decision tree atau pohon keputusan adalah mengubah data menjadi
aturan-aturan keputusan. Manfaat utama penggunaan decision tree adalah
kemampuannya untuk mem-break down proses pengambilan keputusan yang
kompleks menjadi lebih simple sehingga pengambilan keputusan akan lebih
memudahkan solusi dari sebuah permasalahan(Sinaga et al., 2021). Decision tree
adalah salah satu metode Klasifikasi yang paling populer karena mudah
diinterpretasikan oleh manusia. Decision tree digunakan untuk pengenalan pola

dan termasuk dalam pengenalan pola secara statistic. Decision tree menggunakan



2 perhitungan yang pertama adalah perhitungan Gain pada persamaan dan
perhitungan Entropy pada persamaan (Samasil et al., 2022).

Salmawati, Yuyun, (2021) didalam penelitiannya menyebutkan bahwa banyak
algoritma yang dapat digunakan dalam pemebntukan decision tree atau pohon
keputusan diantaranya yaitu: ID3, CART dan C4.5. algoritma C4.5 merupakan
algoritma Decision tree yang terkenal dan merupakan pengembangan dari
algoritma ID3 oleh seorang peneliti di bidang machine learning yaitu J. Ross
Quinlan. Algoritma C4.5 memiliki beberapa kelebihan diantaranya mudah
dimengerti, fleksibel dan menarik karena dapat divisualisasikan dalam bentuk
gambar (pohon keputusan). Ada beberapa tahap dalam membuat sebuah pohon
keputusan dengan algoritma C4.5 yaitu:

1) Menyiapkan data training. Data training biasanya dari data histori yang
pernah terjadi sebelumnya dan sudah dikelompokkan kedalam kelas-kelas

tertentu.

2) Menentukan akar pohon. Akar pohon akan diambil dari atribut yang terpilih
dengan cara menghitung nilai Gain dari masing-masing atribut, nilai Gain
paling tinggi yang akan menjadi akar pertama. Sebelum menghitung nilai
Gain dari atribut, hitung dulu nilai Entropy yaitu:

Entropy\(SHles S R0 8 DR .. B -, ... (1)
Keterangan:

S : himpunan kasus

A : fitur

n : jumlah partisi S

pi : Proporsi dari Si terhadap S

> : sigma kapital

3) Kemudian hitung nilai Gain dengan metode information gain:

Gain (S,A) = Entropy (S) — Xivq * Entropy(Si) «ccoovoevvieieinnene, 2

Keterangan:
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S : himpunan
A : atribut
n : jumlah partisi atribut A
|Si| : jumlah kasus pada partikel ke-i
S| : jumlah kasus dalam S
> : sigma kapital
4) Ulangi langkah ke-2 hingga atribut semua tupel (record) terpartisi
5) Proses pertisi pohon keputusan akan berhenti saat:
- Semua tupel dalam node N mendapat kelas yang sama
- Tidak ada atribut didalam tupel yang terpartisi lagi
- Tidak ada tupel di dalam cabang yang kosong

Dalam membangun pohon keputusan memiliki beberapa tahapan, yaitu
pemilihan atribut sebagai akar; membuat cabang untuk tiap-tiap nilai; membagi
kasus dalam cabang; dan mengulangi proses untuk setiap cabang sampai semua
kasus pada cabang memiliki kelas yang sama. Algoritma mempunyai input berupa
training samples dan samples. Training samples adalah berupa data contoh yang
digunakan untuk membangun sebuah tree yang telah diuji kebenarannya.
Sedangkan samples merupakan field-field data yang nantinya akan digunakan
sebagai parameter dalam melakukan klasifikasi data(Gaol, 2020).

7. Cross Validation

Cross validation adalah sebuah tindakan pembuktian dari sebuah metode atau
performa suatu algoritma. Cross validation merupakan pembuktian dengan
membagi data menjadi data training dan data testing dengan komposisi tertentu.
Pembagian paling sering digunakan dalam penelitian klasifikasi data mining ialah
dengan membagi data secara acak menjadi 10 bagian. Satu bagian sebagai data
testing dan 9 bagian sebagai data training. Validasi ini disebut juga dengan k-fold
cross validation dengan k=10.
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K-fold cross validation adalah salah satu metode yang digunakan untuk
mengetahui rata-rata keberhasilan suatu sistem dengan cara melakukan
perulangan dengan mengacak atribut masukan sehingga sistem tersebut teruji
untuk beberapa atribut input yang acak. Setiap kelas pada kelompok data harus
diwakili dalam proporsi yang tepat antara data training dan data testing. Data
dibagi secara acak pada masing-masing kelas dengan perbandingan yang sama.
Untuk mengurangi bias yang disebabkan oleh sampel tertentu, seluruh proses
training dan testing diulangi beberapa kali dengan sampel yang berbeda. Tingkat
kesalahan pada iterasi yang berbeda akan dihitung rata-ratanya untuk
menghasilkan error rate secara keseluruhan. Model yang memberikan kesalahan
terkecil adalah model yang terbaik(Salmawati, Yuyun, 2021)

8. Confusion matrix

Confusion matrix adalah sebuah hasil evaluasi dari sebuah klasifikasi data
mining yang diwujudkan dalam sebuah tabel. Confusion matrix berisi tentang
perhitungan jumlah objek data testing yang diprediksikan kedalam sebuah kelas
dengan klasifikasi yang sebenarnya. Confusion matrix menghasilkan pengukuran
kinerja klasifikasi berupa nilai accuracy dan juga menghasilkan nilai Precision
dan recall. Nilai precision dan recall yang dihasilkan ialah antara 0-1. Semakin

tinggi nilai yang didapat, maka semakin baik(Salmawati, Yuyun, 2021).
a. Accuracy adalah presentase ketepatan record data yang diidentifikasi
benar.
b. Recall adalah proporsi kasus positif yang diidentifikasi dengan benar.
c. Precision adalah proporsi kasus yang diidentifikasi positif dengan benar.

Confusion matrix menggunakan tabel matriks yang mana jika dataset hanya
terdiri dari dua kelas maka kelas tersebut dianggap sebagai positif negatif.
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Tabel 1. Confusion matrix

Correct Classified as
Classification + -
+ True Positives False Negative
- False Positive True Negative

Perhitungan performance dalam confusion matrix menggunakan persamaan
sebagai berikut:

TP+TN
Accuracy = e pp— LOCOA S, ................cooeeeeeen e ¢))]
Precision = —— x 100% (2
o7 K009 o
TP
Recall = S i AT AT T R e TN T (3)
Keterangan:

TP = True Positive (data positif yang terklasifikasi benar positif)
TN = True Negative (data negatif yang terklasifikasi benar negatif)
FP = False Positive (data positif yang terklasifikasi negatif)

FN = False Negative (data negatif yang terklasifikasi positif)

Selain menggunakan accuracy, precision dan recall, kinerja dari algoritma
juga dapat diukur menggunakan F-Measure (F1-Score) merupakan harmonic
mean dari precision dan recall, yang mana memiliki persamaan sebagai
berikut(Salmawati, Yuyun, 2021):

PrecisionXrecall
F1 —Score =2 X

Precision+Recall

13



B. Penelitian Terkait
Peneliti memberikan banyak inspirasi dan referensi untuk penyusunan

proposal skripsi ini dari penelitian sebelumnya. Penelitian yang terkait

sebelumnya meliputi:

Tabel 2. Penelitian terkait

Peneliti Tujuan/Kasus Meto-de/ Hasil
Algoritma
(Arfyanti et Penerapan Algoritma Pengembangan sistem
al., 2022)  algoritma Decision Tree = penentuan penerima
decision tree beasiswa KIP kuliah yang
untuk penetuan efektif menggunakan
pola penerima algoritma decision tree,
beasiswa KIP memprediksi kemungkinan
kuliah penerimaan beasiswa dengan
akurasi 85%
(Samasil et Membandingkan Algoritma Hasil penelitian menunjukan
al., 2022)  kinerja dari dua Naive Bayes bahwa algoritma decision
algoritma Dan Decision  tree memiliki Kinerja yang
klasifikasi, yaitu ~ Tree lebih baik dalam
Algoritma Naive mengklasifikasi mahasiswa
Bayes dan berpotensi drop out
Algoritma dibandingkan algoritma
Decision Tree naive bayes
untuk
menentukan
algoritma yang
paling efektif
(Salmawati, Membandingkan  Algoritma Algoritma Decision Tree
Yuyun, kinerja dari dua Decision Tree  mencapai tingkat akurasi
2021) algoritma C4.5 Dan 96,74% dan f1-score 86,55%
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klasifikasi, yaitu ~ Naive Bayes
Algoritma

Decision Tree

C4.5 dan

Algoritma Naive

dalam mengklasifikasi
mahasiswa berpotensi drop
out di universitas Jambi,
lebih efektif dibandingkan
dengan Algoritma Naive

Bayes Bayes yang mencapai
96,24% dan 82,34
(Hermanto, Prediksi Algoritma Algoritma yang terbaik untuk
2020) kelulusan dan naive bayes memprediksi kelulusan dan
putus studi dan decision putus studi mahasiswa di
mahasiswa tree perguruan tinggi adalah
dengan decision tree dengan nilai
pendekatan akurasi terbaik 99.15 dengan

bertingkat pada

perguruan tinggi.

data training sebanyak 30%
(390 record)

(Paskalis et  Membangun Algoritma
al., 2019)  sebuah model Decision Tree
prediksi awal €45
masa studi
mahasiswa
menggunakan
algoritma

decision tree C4.5

Model prediksi awal masa
studi mahasiswa yang akurat
dengan akurasi 92%
menggunakan algoritma

decision tree C4.5

Penelitian pertama oleh (Arfyanti et al., 2022) dengan judul “Penerapan

Algoritma Decision Tree Untuk Penentuan Pola Penerima Beasiswa KIP Kuliah”

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menerapkan algoritma decision tree untuk

menentukan pola penerima beasiswa KIP kuliah. Hasil penelitian ini

memberitahukan bahwa Algoritma Decision Tree dapat digunakan untuk
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menghasilkan pohon keputusan dari rule dalam mengetahui pola pemahaman
mahasiswa pada pembelajaran daring.

Penelitian selanjutnya oleh (Samasil et al., 2022) dengan judul “Klasifikasi
Mahasiswa Berpotensi Drop Out Menggunakan Algoritma Naive Bayes Dan
Decision Tree” Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk membandingkan kinerja
dari Algoritma Naive Bayes Dan Decision Tree dalam mengklasifikasi mahasiswa
berpotensi drop out. Hasil penelitian menunjukan bahwa algoritma decision tree
memiliki performa yang lebih tinggi dan efektif dengan nilai akurasi 99,13% dan
precision dan recall sebesar 84,61% dan 100%. Algoritma decision tree juga
menghasilkan 11 rule dengan atribut IPK sebagai akarnya, yang berarti IPK
merupakan faktor paling berpengaruh dalam Kklasifikasi mahasiswa drop out.

Penelitian selanjutnya oleh (Arfyanti et al., 2022) dengan judul “Penerapan
Algoritma Decision Tree Untuk Penentuan Pola Penerima Beasiswa KIP Kuliah”
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menerapkan algoritma decision tree untuk
menentukan pola penerima beasiswa KIP kuliah. Hasil penelitian ini
memberitahukan bahwa Algoritma Decision Tree dapat digunakan untuk
menghasilkan pohon keputusan dari rule dalam mengetahui pola pemahaman

mahasiswa pada pembelajaran daring.

Penelitian selanjutnya oleh (Salmawati, Yuyun 2021) dengan judul
“Klasifikasi Mahasiswa Berpotensi Drop Out Menggunakan Algoritma Decision
Tree C4.5 Dan Naive Bayes Di Universitas Jambi” Tujuan dari penelitian ini yaitu
untuk membandingkan kinerja dari algoritma Decision Tree C4.5 dan Naive bayes
sehingga didapat algoritma paling baik dalam mengklasifikasi mahasiswa
berpotensi drop out. Penelitian ini memakai metode deskriptif, yaitu penelitian
kualitatif menggunakan mendeskripsi insiden-insiden aktual yang terjadi secara
keseluruhan. Teknik pengumpulan data yang dipakai merupakan teknik observasi,
wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian ini memberitahukan bahwa
algoritma Decision Tree C4.5 menghasilkan nilai accuracy dan fl-score sebesar

96,74% dan 86,55% sedangkan algoritma Naive Bayes menghasilkan nilai
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accuracy dan fl-score sebesar 96,24% dan 82,34%. Dari hasil penelitian tersebut
dapat disimpulkan bahwa algoritma yang memiliki performa paling baik dalam
mengklasifikasi mahasiswa drop out ialah algoritma Decision Tree C4.5. hasil
penelitian ini diimplementasi menggunakan pohon keputusan dengan SKS Total
sebagai root yang berarti SKS Total merupakan faktor paling berpengaruh dalam
klasifikasi mahasiswa drop out. Rekomendasi untuk penelitian selanjutnya dapat
membandingkan lebih dari dua algoritma atau menambah variabel lain dalam

mengklasifikasi mahasiswa berpotensi drop out.

Penelitian selanjutnya oleh (Hermanto, 2020) dengan judul ‘Prediksi
Kelulusan Dan Putus Studi Mahasiswa Dengan Pendekatan Bertingkat Pada
Perguruan Tinggi” peneliti menggunakan algoritma naive bayes dan decision tree
untuk memprediksi masa studi mahasiswa. Hasil penelitian menunjukan bahwa
model prediksi yang dibangun menggunakan algoritma naive bayes dan decision
tree memiliki akurasi yang tinggi, dengan nilai precision, recall dan accuracy
diatas 50% dan error rate dibawah 20%

Penelitian selanjutnya oleh (Paskalis et al., 2019) dengan judul “Model
Prediksi Awal Masa Studi Mahasiswa Menggunakan Algoritma Decision Tree
C4.5” Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk membangun sebuah model untuk
prediksi awal masa studi mahasiswa pada program studi informatika universitas
tanjung pura. Hasil penelitian ini memberitahukan bahwa model prediksi yang
dibangun menggunakan decision tree C4.5 baik dalam melakukan prediksi
disebabkan karena hasil perhitungan rata-rata nilai precision, recall dan accuracy
diatas 50% dan rata-rata nilai error rate berada dibawah 20%. Dari hasil tersebut
dapat disimpulkan bahwa algoritma decision tree C4.5 memiliki performa yang
lebih tinggi dan efektif dalam mengklasifikasi masa studi mahasiswa.
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C. Kerangka Berpikir
Berikut kerangka pikir dalam pelaksanaan penelitian:

Masalah

Menentukan mahasiswa berpotensi putus studi masih
manual dan membutuhkan waktu yang lama

1}

Solusi

Membuat sistem Kklasifikasi mahasiswa berpotensi putus

e

Menggunakan algoritma decision tree C4.5

e

Fakultas Teknik Univrsitas Muhammadiyah Makassar

Memberikan kemudahan dan tanpa waktu lama dalam
mengklasifikasi mahasiswa berpotensi putus studi

Gambar 2. Diagram Kerangka Pikir
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BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan di Universitas Muhammadiyah Makassar tepatnya di
Fakultas Teknik Universitas Muhammadiyah Makassar yang beralamat di JI.
Sultan Alauddin No 259.

Adapun pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan dengan waktu 3 bulan
dimulai pada bulan Juni tahun 2024 sampai dengan bulan Agustus tahun 2024

B. Alat dan Bahan
Adapun alat dan bahan yang akan digunakan dalam penelitian ini, yaitu:
1 Kebutuhan Hardware (Perangkat Keras)
a Prosesor Intel(R) Core(TM) i3-1005G1
b Besar Memory RAM 4GB
¢ Kapasitas SSD 238,46 GB
2 Kebutuhan Software (Perangkat Lunak)
a Visual Studio Code
b Microsoft Word Windows 10
¢ Python sebagai bahasa programming
C. Perancangan Sistem
Perancangan sistem sangat penting dalam pembangunan suatu sistem karena
menguraikan bagaimana suatu sistem dibangun dari tahap perencanaan hingga
tahap pembuatan fungsi- fungsi yang diperlukan untuk pengoperasian sistem.
Perancangan sistem juga merupakan langkah kerja dari pembuatan benda uiji.

Tujuan dari perancangan sistem adalah untuk menentukan apakah sistem yang

akan dikembangkan akan menghasilkan hasil yang diinginkan.
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Pengumpulan Data

Praproses Data Seleksi Data

!

Pembersihan Data

1

Transformasi Data
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Data Training Data Testing

I |
|
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Algoritma Decision Tree

1

Pengujian menggunakan

Cross Validotion

1

Evaluasi mengzunakan
Confusion Aatrix

|

Representasi Hasil |

1

Gambar 3. Kerangka Penelitian

Penelitian ini dimulai dari tahap pengumpulan data dari sumber-sumber
relevan di lingkungan penelitian, dilanjutkan dengan praproses data yang
mencakup seleksi, pembersihan dari nilai yang hilang dan transformasi data agar
sesuai dengan kebutuhan algoritma decision tree, kemudian dataset dibagi
menjadi data training (latih) dan data testing (uji), dimana data latih digunakan
untuk melatih model decision tree dan data uji untuk menguji keakuratannya.
Setelah itu, proses klasifikasi data dilakukan menggunakan model decision tree
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yang dibangun dari data latih. Pengujian model dilakukan menggunakan metode
K-fold cross validation untuk mengevaluasi kinerja dan keandalan model. Hasil
evaluasi kinerja model akan dianalisis menggunakan matriks kebingungan
(confusion matrix). Hasil penelitian akan disajikan melalui aplikasi web sederhana

sebagai representasi temuan penelitian.

|: Mulai :l

|

Ma S!.‘Il-:ﬂﬂ Hitung Entropv (Total)
Atribut .

Hitung entropy & Fasio
Gain (Setiap Atribut)

TentukanMilai Eas=io Gamn
Tertingzi

4

Membuat Node

Decision Tree

Apakah
Semua Atribut
Diekzekusi?

Tidak

I: Selesal ’

Gambar 4 Flowchart algoritma decision tree

Proses pembuatan decision tree dimulai dengan mengumpulkan dan
memasukan data atribut yang relevan untuk klasifikasi, mengetahui entropi total
dataset untuk mendapatkan gambaran umum ketidakpastian, menghitung entropi

dan rasio gain setiap atribut untuk menentukan atribut paling informatif, memilih

21



atribut dengan rasio gain tertinggi sebagai node keputusan, membuat node
berdasarkan atribut yang dipilih dan membagi dataset kedalam subset berdasarkan
nilai atribut, mengevaluasi apakah semua atribut sudah digunakan atau pohon
keputusan telah memenuhi kriteria tertentu, jika tidak, kembali ke langkah
perhitungan entropi dan rasio gain untuk subset data baru, jika ya, maka pohon
keputusan selesai dibangun dan siap digunakan untuk klasifikasi dataset baru

berdasarkan atribut yang dimasukan.

D. Teknik Pengujian Sistem

Teknik pengujian yang digunakan adalah cross validation dan confusion
matrix. Cross validation adalah teknik yang umum digunakan untuk melalui
kinerja model prediktif dengan membagi data menjadi beberapa subset atau
“fold”. Teknik yang paling sering digunakan adalah k- fold cross validation,
dimana dataset dibagi menjadi k subset atau fold. Misalnya, dalam 10-fold cross
validation, dataset dibagi menjadi 10 bagian yang hampir sama. Untuk setiap fold,
model dilatih menggunakan 9 fold sebagai data pelatihan dan 1 fold sebagai data
pengujian. Proses ini diulang sebanyak 10 kali dengan menggunakan fold yang
berbeda sebagai data pengujian dan rata-rata metrik evaluasi dari eksperimen
dihitung untuk mendapatkan estimasi kinerja model yang lebih akurat. Selain itu,
confusion matrix digunakan untuk mengevaluasi kinerja model klasifikasi dengan
menampilkan jumlah prediksi benar dan salah yang dibuat oleh model. Komponen
confusion matrix meliputi True Positive (TP), True Negative (TN), False Positive
(FP), False Negative (FN), yang membantu dalam menghitung metrik evaluasi

seperti akurasi, precision, recall, dan f1-score.

E. Teknik Analisis Data

Setelah semua data yang diperlukan untuk membahas topik penelitian
terkumpul, maka analisis data merupakan salah satu proses penelitian yang
dilakukan. Kegiatan analisis data merupakan kegiatan yang tidak dapat diabaikan
dalam proses penelitian karena pentingnya ketajaman dan kecermatan dalam
penerapan instrumen analisis dalam menentukan keakuratan hasil. Kesalahan

dalam menentukan alat analisis dapat berakibat fatal pada kesimpulan yang
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dicapai dan akan berdampak lebih besar pada pemanfaatan dan penerapan temuan
penelitian.

Pendekatan analisis data secara garis besar diklasifikasikan menjadi dua
kategori yaitu, analisis kuantitatif dan kualitatif. Satu-satunya perbedaan antara
kedua teknik tersebut adalah jenis data. Analisis yang digunakan untuk data
kualitatif adalah analisis kualitatif (tidak dapat diangkakan), sedangkan data yang
dapat dikuantifikasi dapat dipelajari secara kuantitatif bahkan kualitatif.

Pada penelitian ini, teknik analisis data yang diterapkan adalah analisis data
kuantitatif dengan analisis statistik deskriptif. Analisis statistik deskriptif adalah
statistik yang digunakan untuk mengevaluasi data dengan meringkas atau
menggambarkan data yang diperoleh apa adanya, tanpa membuat kesimpulan atau
generalisasi yang terbuka untuk umum. Dalam arti tidak menggali atau
menjelaskan keterkaitan, menguji hipotesi, membuat prediksi atau menarik
kesimpulan, analisis ini hanya berupa akumulasi data dasar dalam berupa

deskripsi.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan merupakan data dari Fakultas Teknik Universitas
Muhammadiyah Makassar dengan jumlah data sebesar 1493 data. Data yang
diperoleh merupakan data mahasiswa program S1 angkatan 2013-2014. Data
dalam penelitian ini merupakan data awal sebelum melakukan praproses data
yang mana terdiri dari 18 atribut yaitu : nim, nama, jenis_kelamin,
ayah_pekerjaan, ayah_penghasilan, ayah_status, ibu_penghasilan, ibu_pekerjaan,
ibu_status, wali_pekerjaan, wali_penghasilan, lulus, semesterTerakhir,

kategori_IPK, kategori_SKS, status_putus_studi.

B. Data Mentah

Data yang diolah dalam penelitian ini berasal data yang sudah dikumpulkan
sebelumnya dari mahasiswa Fakultas Teknik Universitas Muhammadiyah
Makassar, yang terdiri dari angkatan 2013-2015. Data set ini terdiri dari berbagai
atribut seperti mahasiswa (nim, kodeProdi, angkatan, nama, jenisKelamin,
semesterAwal, tahunAkademikLulus, lulus, khs, masaStudi), ayah (pekerjaan,
penghasilan, status), ibu (pekerjaan, penghasilan, status) wali (pekerjaan,

penghasilan) khs (tahunAkademik, ips, sksSmt, ipk, sksTotal, statusMahasiswa).

Pengumpulan data mentah dikumpulkan dari server GraphQI secara asinkron
untuk beberapa mahasiswa berdasarkan nim mereka. Proses pengumpulan data ini
dilakukan dalam beberapa langkah, yang memanfaatkan concurrency untuk
mempercepat pengambilan  data. Berikut penjelasan  langkah-langkah
pengumpulan data mentah:

1. Membuat sesi http asinkron

async with aiohttp.ClientSession () as session:

membuka sesi HTTP asinkron dengan menggunakan pustaka aiohttp. Sesi

ini digunakan untuk mengirim beberapa permintaan HTTP secara bersamaan
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tanpa menunggu setiap respons secara berurutan, memungkinkan pengambilan

data yang lebih cepat.

2. Membuat daftar tugas asinkron

- tasks = [] inisialisasi daftar kosong yang akan menampung semua
tugas asinkron untuk pengambilan data.

- for nim in nim list: digunakan untuk mengiterasi daftar NIM
(nim list). Untuk setiap NIM, dibuat tugas baru yang memanggil
fungsi query graphgl (session, nim), yang akan mengirim
permintaan GraphQL untuk mendapatkan data mahasiswa dengan NIM
tersebut.

- Tugas-tugas ini kemudian ditambahkan ke dalam daftar tasks.

3. Menjalankan semua tugas secara bersamaan

responses = await asyncio.gather (*tasks) menjalankan

semua tugas asinkron dalam tasks secara bersamaan dan menunggu sampai

semua tugas selesai. Hasil dari setiap tugas disimpan dalam daftar
responses.
4. Memproses respons dan menyimpan data

- for 1, result in enumerate (responses): mengiterasi
daftar responses, di mana setiap respons berisi data mentah untuk satu
mahasiswa.

- Untuk  setiap respons, data mahasiswa diakses  melalui
result.get ('data', {}).get('mahasiswa', {}).Jika data
mahasiswa ada, informasi tersebut diekstraksi dan disimpan dalam
dictionary row.

- Data Kartu Hasil Studi (KHS) juga diekstraksi jika tersedia. Setiap catatan
KHS dimasukkan ke dalam row dengan nama kolom yang menunjukkan
urutan semester, seperti khs1l tahunAkademik, khsl ips,dll.

5. Menyimpan data ke data list
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Setiap row, yang berisi data lengkap dari satu mahasiswa, ditambahkan ke
dalam data list. data list ini akan berisi data mentah dari semua
mahasiswa setelah semua permintaan diproses.
6. Mengatur variabel global max_khs
max_ khs = max(max khs, len(khs)) digunakan untuk melacak
jumlah maksimum catatan KHS yang dimiliki oleh mahasiswa dalam dataset.
Ini berguna jika Anda perlu menormalkan jumlah kolom KHS dalam data
akhir.
7. Menjalankan fungsi asinkron dan mencetak status
- awalt get mahasiswa () memanggil fungsi get mahasiswa
secara asinkron dan menunggu sampai semua data mahasiswa berhasil
diambil.
- print (f'{total} Data berhasil di download"') mencetak
jumlah total data mahasiswa yang berhasil diambil.

Berikut hasilnya:

“socono

0o

gambar 5. Data Mentah

Gambar diatas merupakan contoh data mentah mahasiswa Fakultas Teknik
Universitas Muhammadiyah Makassar dengan memanfaatkan data set angkatan
2013-2015 yang terdiri dari 1493 data sebagai data set pelatihan, sistem ini akan
dievaluasi untuk akurasinya menggunakan metode Decision Tree CA4.5.
pengaturan seperti nilai klasifikasi atau prediksi akan diterapkan dalam proses

penentuan status putus studi sebagai data uiji.
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C. Data Preprocessing
Preprocessing data merupakan proses mempersiapkan data sebelum dilakukannya

proses Klasifikasi. Preprocessing data dalam penelitian ini terdiri dari data
selection, data cleaning, dan data transformation .
1. Data Selection
Data selection atau seleksi data merupakan prosses pemilihan data yang benar-
benar diperlukan dan sesuai untuk prosses klasifikasi, yang mana dalam proses ini
akan dilakukan beberapa hal diantaranya:

a. Menambahkan Atribut IPK Terakhir, SKS Lulus dan Semester

Pada atribut ipk, sks dan semester data yang dimiliki terdiri dari banyak
variasi atribut data sehingga perlu dikelompokkan menjadi satu atribut.
Berikut tambahan atribut data yang dibuat untuk mengelompokkan data dari
SKS, IPK dan Semester.

1) SKS Lulus

Penambahan atribut SKS Lulus diperoleh dari hasil identifikasi kolom-
kolom yang berisi nilai total SKS, kemudian mengisi nilai-nilai kosong
dengan nilai total SKS terakhir yang tersedia disetiap baris. Output dari
proses ini yaitu nilai total SKS lulus yang terisi untuk setiap mahasiswa.

Berikut kode yang dibuat pada visual studio code:

import pandas as pd
import os

# Baca data dari CSV

file path = '"data mahasiswa.csv' # Ganti
dengan path file Anda

df = pd.read csv(file path)

# Identifikasi kolom SKS Total per semester
sks total columns = [col for col in df.columns
if 'sksTotal' in col]

# Ambil nilai SKS terakhir yang tidak null

df ['SKS LULUS'] =

df [sks total columns].ffill (axis=1).iloc[:, -
1]
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# Simpan hasil ke CSV baru

output file path = os.path.join(os.getcwd(),
'hasil sks lulus.csv')

df.to csv(output file path, index=False)

# Tampilkan beberapa baris pertama untuk
verifikasi
print (df[['SKS LULUS']].head())

2) IPK Terakhir

Penambahan atribut IPK Terakhir diperoleh dari hasil identifikasi kolom-
kolom yang berisi nilai IPK, kemudian mengisi nilai-nilai kosong dengan
nilai IPK Terakhir yang terisi untuk setiap mahasiswa. Berikut

programnya:
import pandas as pd

- RIS o 8 | (O S

b PECNR LR MU Fra S L7 oSl SIS e 1 1
dengandoaich riile.~Anda

SRS O AREt d. .Cav L4t & Toa T

# Identifikasi koloem IPK per semester
LR, COINENS - = ale ST fo Ty oo SEINEiRSe- N s 1
o)l e aliet Co) L

# Ambil nilai IPK terakhir yang tidak null
- LRI RERATGH TRESES=
AR £ IRl St _GEReiEr ) L R, -1 )

# Simpan hasil ke CSV baru

output file path = os.path.join(os.getcwd(),
'hasil ipk lulus.csv')

df.to csv(output file path, index=False)

# Tampilkan beberapa baris pertama untuk
verifikasi

print (df [['IPK_TERAKHIR']].head())

3) Semester

Penambahan atribut semester diperoleh dari hasil konversi masa studi
mahasiswa yang diberikan dalam format “X Tahun, Y Bulan” menjadi

jumlah semester dan menambahkannya sebagai kolom baru dalam
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DataFrame. Output dari proses ini yaitu data mahasiswa dengan tambahan
kolom jumlah semester berdasarkan masa studi. Berikut programnya:

import pandas as pd
import re

# Baca data dari CSV
df = pd.read csv('hasil ipk lulus.csv')

# Fungsi untuk mengkonversi masa studi menjadi

semester

def

convert masda_studi to semester (masa studi):
if isinstance(masa studi, str): #

Pastikan hanya string yang diproses
match = re.match(r' (\d+)«Tahun, (\d+)
PLER il Yol Dl

b - emeiselng:
years = int (match.group(1l))
months = dint (match.group (2))
L@ all M TOTICITS = S ORI R I -+
months
seméSiteys = total months /[ 6

return’ semesters
return None

# Terapkan fungsi ke kolom 'masaStudi' dan
simpan hasilnya ke kolom baru 'semester'

df [ 'semester'] =

df [ 'masaStudi'] .apply (convert masa studi to_ se
ncSlEeiy)

# Simpan kembali data ke CSV

df.to csv('data mahasiswa dengan semester.csv'
, index=False)

print ('Data berhasil disimpan ke

data mahasiswa dengan semester.csv')

SKS_LULUS IPK_TERAKHIR semesterTerakhir

) 60.9 o 2.90 8
1 156.0 1 3.08 12
2 22.0 2 2.91 3
3 30.0 3 2.80 3
4 156.0 4 3.18 10

Gambar 6. Hasil Penambahan Atribut
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b. Menentukan Atribut Target

Dalam penelitian ini akan ditentukan atribut target yaitu status putus studi
yang dikelompokan kedalam dua class yaitu Potensial Putus Studi dan Tidak
Potensial. Data yang digunakan dalam penelitian ini untuk menentukan atribut
status putus studi ialah semua variable yang telah di seleksi yaitu
ayah_pekerjaan, ayah_penghasilan, ayah_status, ibu_pekerjaan,
ibu_penghasilan, ibu_status, wali_pekerjaan, wali_penghasilan, lulus,
semesterTerakhir, kategori IPK  kategori_ SKS dengan menggunakan kode
program berikut:

# Definisikan fungsi untuk menentukan status potensi putus
studi

def potential dropout status(row):

# Define your criteria for potential dropout status

if (row[ 'ayah_pekerjaan'] == 2 and row['ayah_penghasilan']
in [@, 3] and row['ayah_status'] == 1) or \
(row[ "ibu_pekerjaan'] == 1 and row['ibu_penghasilan']

in [@, 3] and row['ibu_status'] == 1) or \

(row[ 'wali pekerjaan'] in [3, 4] and
row[ 'wali_penghasilan'] ini[@, 3]) or \

(row[ 'lulus'] =="6 and row[ 'semesterTerakhir'] > 8 and
row[ 'kategori IPK'] <= 1) or \

(row[ 'kategori SKS'] == 1):

return 'Potensial Putus Studi'

else:
return 'Tidak Potensial'

# Terapkan fungsi untuk menambahkan kolom status potensi
putus studi

df ['status potensi putus studi'] =

df .apply (potential dropout status, axis=l)

# Simpan hasil ke CSV baru dengan kolom status potensi
putus studi

output file path =

'hasil dengan status potensi putus studi.csv'

df.to _csv(output file path, index=False)

# Tampilkan beberapa baris pertama untuk verifikasi
print (df.head())
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Gambar 7. Hasil Codingan Atribut Target

c. Mengkategorikan Atribut IPK Terakhir dan SKS Lulus
Pada atribut ipk terakhir dan sks lulus data yang dimiliki terdiri dari
banyak variasi data sehingga perlu dikelompokan kedalam beberapa kategori.

Berikut kategori data pada atribut ipk terakhir dan sks lulus:
1) IPK Terakhir

Pada atribut ipk terakhir, data akan dibagi menjadi 5 (lima) kategori

diantaranya sebagai berikut:

Tabel 3. Kategori pada atribut ipk terakhir

IPK Kategori
0.00-1.99 Tidak Memuaskan
2.00 - 2.75 Cukup Memuaskan
2.76 — 3.24 Memuaskan
3.25-3.79 Sangat Memuaskan
3.80-4.00 Dengan Pujian

2) SKS Lulus

Data sks lulus yang digunakan dalam penelitian ini merupakan jumlah
sks pada semester genap tahun 2022. Untuk atribut sks lulus akan dibagi

menjadi 3 (dua) kategori diantaranya:

Tabel 4. Kategori pada atribut sks lulus

Semester SKS Lulus Kategori

4 (empat) 0-40 Tidak Memenuhi
>40 Memenuhi

8 (delapan) 0-85 Tidak Memenuhi
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>85 Memenuhi
14 (empat belas) <144 Tidak Memenuhi
>=144 Memenuhi

Berikut hasil data setelah dilakukan pengkategorian terhadap atribut ipk
terakhir dan sks lulus:

IPK_TERAKHIR kategori IPK SKS LULUS semesterTerakhir kategori SKS

2.99 Memuaskan 68. 8 8 Tidak Memenuhi
3.08 Memuaskan 156.@ 12 Memenuhi
2.91 Memuaskan 22.8 3 Tidak Memenuhi
2.88 Memuaskan 38.8 3 Tidak Memenuhi
3.18 Memuaskan 156.8 16 Memenuhi

Gambar 8. Codingan dan Hasil Kategori

d. Seleksi Atribut

Atribut yang digunakan untuk proses Kklasifikasi hanya terdiri dari
beberapa atribut yaitu yaitu angkatan, semesterAwal, nim, nama,
jenisKelamin, ayah_pekerjaan, ayah_penghasilan, ayah_status, ibu_pekerjaan,
ibu_penghasilan, ibu_status, ~wali_pekerjaan, wali_penghasilan, lulus,
semesterTerakhir, kategori_IPK, kategori SKS dan status_putus_studi.
Berikut kode program yang digunakan dalam proses seleksi:

import pandas as pd

# Baca kembali data dari CSV yang telah disimpan
df = pd.read csv('hasil dengan kategori.csv')

# Seleksi hanya kolom-kolom yang diinginkan
selected columns = [ 'angkatan',6 'semesterAwal',
'nim', 'nama', 'jenisKelamin', 'ayah pekerjaan',
'ayah penghasilan', 'ayah status',
'"ibu pekerjaan',

'"ibu penghasilan', 'ibu status', 'wali pekerjaan',
'wali penghasilan', 'lulus', 'semesterTerakhir',

'kategori IPK', 'kategori SKS
, 'status putus studi']
df selected = df[selected columns]

|l
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# Menampilkan beberapa baris pertama dengan format
teratur

print ("Data yang akan di seleksi:")

print (df selected.head() .to string(index=False))

# Simpan kembali data yang telah dipilih ke dalam
file CSV jika diperlukan

df selected.to csv('data mahasiswa selected.csv',
index=False)

print ('Data berhasil disimpan ke

data mahasiswa selected.csv')

Datz s=telah seleksi:

Zngkatan  semesteriasl aix nasa jenisKelasis aysh_peksrizan aysh_cengrasilan aysh_status ibu peker
& 2813 29131 18581182313 HUENMINAD FASYD HIISYAL L fiaH Kall NaH
b3 2813 28131 18531132413 FUHAMMAD SAKIR L TAKI 58295 HIDGP
2 2813 28131 18581183513 FAISA. HER L Rei Kl RaN
3 2813 283131 185813182613 FUMIR MUHAIDIR L =] Kl Rai
4 2813 22131 18581182713 ST FATIMA P WIRASHISTA S@2081-1832202 HIDWP KIRAS]

@

otz berhasil disimpan ke data mshasises s=l=cted.csw

< AR U i »
Gambar 9. Hasil Seleksi Atribut

e. Menghapus Atribut Nim, Nama, Jenis Kelamin

Pada penelitian ini, atribut nim, nama dan jenis kelamin tidak digunakan
dalam proses klasifikasi. Atribut nim, nama, jenis kelamin hanya digunakan
untuk menjelaskan identitas mahasiswa sehingga atribut tersebut akan
dihapus. Atribut nim, nama dan jenis kelamin akan dihapus menggunakan
kode program dan hasilnya sebagai berikut:

import pandas as pd

# Baca data dari CSV

file path = 'data dibersihkan.csv' # Ganti dengan

path file Anda
df = pd.read csv(file path)

# Menghapus kolom 'nim' dan 'nama'
df .drop(['nim', 'nama', 'jenisKelamin'], axis=1,
inplace=True)

# Simpan hasil ke CSV baru tanpa kolom 'nim' dan
'nama’

output file path = 'hasil tanpa nim nama jk.csv'
df.to csv(output file path, index=False)
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# Tampilkan beberapa baris pertama untuk verifikasi
print (df.head())

angratan sesssterimnl ayah_pexerfaan ayah_penghasilen ayan_status ibu_pekerjoon ibu_penghasilan ibu_status wall _pekerjaen
2013 2011 TANT SB0000 HIOUe - sanoae HIDUP WIRASHASTA
2013 20131 AN SUB060 H10U# Supese ST WIRASKHASTA
2013 2013 TANL SU0300 HIDUP sacose HIpuP WIRASWASTA
2013 20131 AN 580008 HIDLE Se0eas HIour WINASHASTA
2013 2013 WIRASMASTA SU00a1 - 10200 o WIRASKASTA 520001 - 1000000 HIpUe WIRASHASTA

A O BWwN NS

Gambar 10. Hasil Penghapusan Atribut

2. Data Cleaning

Data cleaning atau pembersihan data pada penelitian ini dilakukan dengan
menghapus data-data missing value. Data missing value merupakan data yang
bernilai kosong (null) yang tidak dapat digunakan dalam pelitian, sehingga
didalam penelitian saya, saya mengisi data yang missing value dengan nilai mean
atau rata-rata. Jumlah data missing value pada tiap atribut dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 5. Jumlah Data Missing Value

Atribut Jumlah Data Missing Value
angkatan 0
semesterAwal 0
ayah_pekerjaan 410
ayah_penghasilan 421
ayah_status 416
ibu_pekerjaan 411
ibu_penghasilan 428
ibu_status 416
wali_pekerjaan 1266
wali_penghasilan 1298
lulus 0

semesterTerakhir
kategori_IPK
kategori_SKS

ol h~| O

Jumlah missing value diatas merupakan jumlah data kosong pada setiap
kolom atribut, dalam satu baris data terdapat lebih dari satu atribut yang memiliki
data missing value. Dari 14 atribut yang digunakan, 9 diantaranya memiliki data
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missing value yaitu atribut ayah_pekerjaan memiliki jumlah data missing value

sebesar 410 data, atribut ayah_penghasilan sebesar 421 data, atribut ayah_status

sebesar 416 data, atribut ibu_pekerjaan sebesar 411 data, atribut ibu_penghasilan

sebesar 428 data, atribut ibu_status sebesar 416 data, atribut wali_pekerjaan

sebesar

1266 data,

atribut wali_penghasilan sebesar

kategori_IPK sebesar 4 data. Berikut contoh data missing value:

ayah_status ibu_pekerjsan ibu_penghasilan ibu_status wali pekeriaan wali penghasilan

HIOUP
HIDUP
HIDUP
MENINGGAL

MENINGGAL

WIRASWASTA 3880021-560082Q
PNS 15000021-2000000
PENSUIN 10820@1-1500228
PNS 3000021-5000220

Seagee

HIDUP
HIDUP
HIDUP
HIDUP
HIDUP

NaN 500002
lanl 500000
SWASTA _ 2e@e201-3200000
NaN 580009
aN 580000

Gambar 11. Data missing value

Tabel 6. data missing value setelah diubah

1298 dat,

lulus
False
True
False
rue

True

Atribut

Jumlah Data Missing Value

angkatan

semesterAwal

ayah_pekerjaan

ayah_penghasilan

ayah_status

ibu_pekerjaan

ibu_penghasilan

ibu_status

wali_pekerjaan

wali_penghasilan

lulus

semesterTerakhir

kategori_IPK

kategori_SKS

ellellelieolieoliolieliolelle]llelNe] ol o)

atribut

semesterTerakhir

6

9
15
13
14

Dari gambar diatas dapat dilihat bahwa tidak ada lagi data missing value

atau data yang kosong. Jumlah data pada proses pembersihan data dapat dilihat

pada tabel berikut:
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Tabel 7. Jumlah Data Hasil Penghapusan

Jumlah Data
Data awal 1493
Data missing 5070
Data bersih 1493

Jumlah data bersih yang diperoleh setelah mengatasi data missing value
berjumlah 1493 data. Setelah semua data bersih, selanjutnya melakukan

transformasi data agar sesuai untuk proses data mining.

3. Data Transformation

Data dalam penelitian ini terdiri dari data categorikal dan numerial sehingga perlu
diubah kedalam bentuk data yang sama. Data akan diubah menggunakan
LabelEncoder. Data yang diubah yaitu ayah_pekerjaan, ayah_penghasilan,
ayah_status, ibu_pekerjaan, ibu_penghasilan, ibu_status, wali_pekerjaan,
wali_penghasilan, lulus, kategori_IPK, kategori SKS dan status_putus_studi.

Berikut program untuk memberikan label data:

import pandas as pd

# Baca data dari CSV
file path = 'hasil tanpa_nim_nama_jk.csv'
df = pd.read_csv(file_path)

# Definisikan kamus pelabelan untuk kategori IPK, SKS, dan
status
label dict = {
‘ayah_status': {'HIDUP': ©, 'MENINGGAL': 1},
"lulus': {False: 9, True: 1},
"kategori IPK': {
'Tidak Memuaskan': @, 'Cukup Memuaskan': 1,
'Memuaskan': 2,
'Sangat Memuaskan': 3, 'Dengan Pujian': 4
3
"kategori_SKS': {'Memenuhi': @, 'Tidak Memenuhi': 1},
"ibu_status': {'HIDUP': @, 'MENINGGAL': 1}
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# Definisikan fungsi untuk mengelompokkan pekerjaan wali
menjadi 5 kategori
def categorize wali_ job(job):
if job in ['SWASTA', 'WIRASWASTA', 'MERINTIS USAHA',
'"PEGAWAI BUMN', 'Berdagang']:
return 'Wiraswasta/Usaha’
elif job in ['PNS', 'Dosen’', 'ASN PPP3K', 'POLDA
SULSEL', 'POLRI']:
return 'PNS/BUMN'
elif job in ['PENSUIN', 'HONORER', 'HONORER DI SEKOLAH
DASAR' ]:
return 'Pensiunan/Honor'
elif job in ['TANI', 'Nelayan', 'Buruh Bangunan',
"TUKANG BANGUNAN'; 'Bengkel las*]:
return 'Petani/Buruh’
elif job in [ "MAHASISWA', 'MAHASISWA S2', 'Asisten
apoteker', 'Tenaga kontrak', 'Kontraktor', 'Grab car']:
return ‘Mahasiswa/Profesional'’
else:
return ‘Lainnya’

# Terapkan kategori baru pada kolom pekerjaan wali
df[ 'wali_pekerjaan'] =
df[ 'wali_pekerjaan'].map(categorize_wali_job)

# Buat kamus pelabelan untuk kategori pekerjaan wali
wali job label dict = {

'Wiraswasta/Usaha': @,

"PNS/BUMN': 1,

'Pensiunan/Honor': 2,

"Petani/Buruh': 3,

'"Mahasiswa/Profesional': 4,

‘Lainnya': 5

}

# Terapkan pelabelan pada kolom pekerjaan wali
df[ 'wali_pekerjaan'] =
df[ 'wali_pekerjaan'].map(wali_job_label dict)

# Definisikan fungsi untuk mengelompokkan penghasilan
menjadi 3 kategori
def categorize income(income):
if income in ['500000', '500001-1000000']:
return 'Rendah’
elif income in ['1000001-1500000', '1500001-2000000']:
return 'Sedang’
elif income in ['> 5000000', '2000001-3000000',
' 3000001 -5000000" ] :
return 'Tinggi'
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else:
return 'Tidak Diketahui'

# Terapkan kategori baru pada kolom penghasilan
df[ 'wali_penghasilan'] =

df[ 'wali_penghasilan'].map(categorize_income)
df['ibu_penghasilan'] =

df[ "ibu_penghasilan'].map(categorize_income)
df[ "ayah_penghasilan'] =

df[ "ayah_penghasilan'].map(categorize_income)

# Buat kamus pelabelan untuk kategori penghasilan
income_label_dict = {

'Rendah’': 9,
'Sedang': 1,
'Tinggi': 2,

'Tidak Diketahui': 3
}

# Terapkan pelabelan pada kolom penghasilan
df[ 'wali_penghasilan'] =

df[ 'wali_penghasilan'].map(income_label dict)
df[ "ibu_penghasilan'] =

df[ "ibu_penghasilan'].map(income_label dict)
df[ 'ayah_penghasilan'] =

df[ "ayah_penghasilan'].map(income_label dict)

# Definisikan fungsi untuk mengelompokkan pekerjaan ayah
dan ibu menjadi 5 kategori
def categorize father_job(job):
if job in ['WIRASWASTA', 'SWASTA', 'PNS']:
return 'Wiraswasta/PNS'
elif job in ['KEPOLISIAN RI (POLRI)', 'PENSUIN']:
return 'Polisi/Pensiunan'’
elif job in ['TANI', 'NELAYAN']:
return 'Petani/Nelayan'’
elif job in ["BURUH NELAYAN/PERIKANAN', 'SECURITY']:
return 'Buruh/Security’
elif job in ['CLEANING SERVICE', 'PEGAWAI BUMN',
'Pekerja Perusahaan']:
return 'Pekerjaan Lain'
else:
return 'Lainnya’

def categorize mother_job(job):
if job in ['WIRASWASTA', 'PNS', 'PENSUIN']:
return 'Wiraswasta/PNS/Pensiunan’

elif job in ['IBU RUMAH TANGGA', 'MENGURUS RUMAH
TANGGA' ]:
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return 'Rumah Tangga'
elif job in ['TANI', 'PEDAGANG']:
return 'Petani/Pedagang'’
elif job in ['SWASTA', 'KARYAWAN BUMD']:
return 'Swasta/Karyawan'
elif job in ['HONORER', 'Guru']:
return 'Honor/Guru'
else:
return 'Lainnya’

# Terapkan kategori baru pada kolom pekerjaan ayah dan ibu
df[ 'ayah_pekerjaan'] =

df[ "ayah_pekerjaan'].map(categorize_ father_job)

df[ "ibu_pekerjaan'] =

df[ "ibu_pekerjaan'].map(categorize_mother_job)

# Buat kamus pelabelan untuk kategori pekerjaan ayah dan
ibu
father_job_label dict = {

'"Wiraswasta/PNS': 0,

'Polisi/Pensiunan’: 1,

'"Petani/Nelayan': 2,

‘Buruh/Security': 3,

‘Pekerjaan Lain': 4,

"Lainnya': 5

¥

mother_ job_label dict = {
'Wiraswasta/PNS/Pensiunan': 0,
‘Rumah Tangga': 1,
'Petani/Pedagang': 2,
'Swasta/Karyawan': 3,
"Honor/Guru': 4,
"Lainnya’': 5

¥

# Terapkan pelabelan pada kolom pekerjaan ayah dan ibu
df[ 'ayah_pekerjaan'] =

df[ "ayah_pekerjaan'].map(father_job_label dict)

df[ 'ibu_pekerjaan'] =

df[ "ibu_pekerjaan'].map(mother_job_label dict)

# Terapkan pelabelan pada kolom yang sesuai
for column, mapping in label dict.items():
if column in df.columns:
df[column] = df[column].map(mapping)

# Definisikan fungsi untuk menentukan status potensi putus
studi
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def potential dropout status(row):
# Define your criteria for potential dropout status

if row['ayah_pekerjaan'] == 2 and
row[ "ayah_penghasilan'] in [@, 3] and row[ 'ayah_status'] ==
1 or row['ibu_pekerjaan'] == 1 and row['ibu_penghasilan']
in [@, 3] and row[ 'ibu_status'] == 1 or

row[ ‘'wali_pekerjaan'] in [3, 4] and
row[ 'wali_penghasilan'] in [@, 3] or row['lulus'] == @ and

row[ 'semesterTerakhir'] > 8 and row['kategori_IPK'] <= 1 or
row[ "'kategori SKS'] == 1:
return 'Potensial Putus Studi'
else:
return 'Tidak Potensial’

# Terapkan fungsi untuk menambahkan kolom status potensi
putus studi

df['status_potensi putus_studi'] =
df.apply(potential dropout status, axis=1)

# Simpan hasil ke CSV baru dengan kolom status potensi
putus studi

output_file path =
‘hasil_dengan_status_potensi putus studi.csv'
df.to_csv(output_file path, index=False)

# Tampilkan beberapa baris pertama untuk verifikasi
print(df.head())

# Definisikan kamus pelabelan untuk status potensi putus
studi
dropout_status label dict = {

"Potensial Putus Studi': 0,

'Tidak Potensial': 1

}

# Terapkan pelabelan pada kolom status potensi putus studi
df[ 'status_potensi putus studi'] =

df[ 'status_potensi putus_studi'].map(dropout_status_label d
ict)

# Simpan hasil ke CSV baru dengan kolom status potensi
putus studi

output_file path =
"hasil_dengan_pelabelan_status_potensi_putus_studi.csv'
df.to_csv(output_file_path, index=False)

# Tampilkan beberapa baris pertama untuk verifikasi
print(df.head())
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Gambar 12. Codingan dan Hasil Transformasi Data

Berikut rincian pelabelan data pada setiap atribut:

Tabel 8. Pelabelan Pada Atribut ayah_pekerjaan

A mestirhal o e iEn il prgaslla vl als B peteree v peoghasila I states wall pebirjuie well porgtinile Lds iosesterforabile Lieporl [N

ayah_pekerjaan Label

Wiraswasta/PNS

Polisi/Pensiunan

Petani/Nelayan

Buruh/Security

Pekerjaan Lain

gl Bl W N O

Lainnya

Tabel 9. Pelabelan Pada Atribut ayah_penghasilan

ayah_penghasilan Label
500000, 500001-1000000 0
1000001-1500000, 1500001-2000000 1
> 5000000, 2000001-3000000, 2

3000001-5000000

Tabel 10. Pelabelan Pada Atribut ayah_status

ayah_status Label
Hidup 0
Meninggal 1

Tabel 11. Pelabelan Pada Atribut ibu_pekerjaan
ibu_pekerjaan Label

Wiraswasta/PNS/Pensiunan 0
Rumah Tangga 1
Petani/Pedagang 2
Swasta/Karyawan 3
4
5

Honor/Guru
Lainnya
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Tabel 12. Pelabelan Pada Atribut ibu_penghasilan

ibu_penghasilan Label
500000, 500001-1000000 0
1000001-1500000, 1500001-2000000 1
> 5000000, 2000001-3000000, 2

3000001-5000000

Tabel 13. Pelabelan Pada Atribut ibu_status

ibu_status Label
Hidup 0
Meninggal 1

Tabel 14. Pelabelan Pada Atribut wali_pekerjaan

wali_pekerjaan Label

Wiraswasta/Usaha

PNS/BUMN

Pensiunan/Honor

Petani/Buruh

Mahasiswa/Profesional

Ol B W DN O

Lainnya

Tabel 15. Pelabelan Pada Atribut wali_penghasilan

wali_penghasilan Label
500000, 500001-1000000 0
1000001-1500000, 1500001-2000000 1
> 5000000, 2000001-3000000, 2

3000001-5000000

Tabel 16. Pelabelan Pada Atribut lulus

lulus Label
FALSE 0
TRUE 1
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Tabel 17. Pelabelan Pada Atribut Kategori_IPK

kategori_IPK Label
Tidak Memuaskan 0
Cukup Memuaskan 1
Memuaskan 2
Sangat Memuaskan 3
Dengan Pujian 4

Tabel 18. Pelabelan Pada Atribut kategori_SKS

kategori_SKS Label
Memenuhi 0
Tidak Memenuhi 1

Tabel 19. Pelabelan Pada status_putus_studi

status_putus_studi Label
Potensial Putus Studi 0
Tidak Potensial 1

D. Pembagian Data

Setelah dilakukan Preprocessing data, selanjutnya akan dilakukan pembagian
data. Pada tahap ini, data akan dibagi menjadi dua yaitu data training dan data
tetsting. Pembagian data data training dan data testing ini berdasarkan atribut
target yang telah memiliki class data. Data training merupakan data yang
digunakan untuk melatih algorita. Tujuannya agar algoritma dapat dipelajari pola
dari dari data yang diberikan. Sedangkan data testing merupakan data yang
digunakan untuk melihat performa dari algoritma yang telah dilatih. Dalam
penelitian ini data akan dibagi dengan proporsi 80% data training dan 20% dat

testing. Berikut jumlah data setelah dilakukan pembagian:
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Tabel 20. Pembagian Data

Data Training Data Testing

Klasifikasi Jumlah Data
(809%0) (20%)
Potensial Putus Studi 771 612 159
Tidak Potensial 122 582 140
Total 1493 1194 299

Dari tabel diatas diketahui bahwa jumlah data taining yang dihasilkan
adalah 329 data dan data testing berjumlah 83 data.

E. Klasifikasi Menggunakan Algoritma Decision Tree C4.5

Setelah data dibagi menjadi data taining dan data testing, tahap selanjutnya
ialah proses Kklasifikasi data. Pada tahap klasifikasi data, akan dilakukan
pembangunan model menggunakan algoritma decision tree C4.5. pada proses ini
data training akan mempelajari pola dari algoritma sehingga didapat model yang
dihasilkan. Setelah itu dapat dilihat dari performa dari algoritma yang telah dilatih
berdasarkan akurasi yang dihasilkan dari data testing atau data uji. Berikut hasil

akurasi dari algoritma decision tree C4.5:

Tabel 21. Hasil Akurasi
Algoritma Akurasi(%0o)

Decision Tree C4.5 100%

F. Pengujian Menggunakan Cross Validation

Setelah didapat hasil akurasi dari proses Klasifikasi, selanjutnya ialah
melakukan pengujian menggunakan cross validation. Jenis pengujian cross
validation yang digunakan ialah k-fold cross validation dimana k=10 yang berarti
data akan dibagi menjadi 10 bagian dengan 9 bagian sebagai data training dan 1
bagian sebagai data testing (10-fold cross validation). K-fold cross validation
adalah salah satu metode dengan melakukan perulangan dengan mengacak atribut

masukkan sehingga sistem teruji untuk beberapa atribut input yang acak. Berikut

44



ini hasil akurasi dari algoritma decision tree C4.5 menggunakan pengujian 10-fold

cross validation:

Tabel 22. Hasil Pengujian 10-fold cross validation

k-Fold

Akurasi(%o)

1

99,33%

100%

100%

99,33%

100%

99, 85N

99,33%

100%

O O N o g | WO DN

99,33%

[EEN
o

100%

Rata-Rata

99,66%

Berdasarkan hasil dari pengujian diatas dapat dilihat bahwa akurasi algoritma

decision tree C4.5 mengalami penurunan dari hasil akurasi sebelum dilakukan

pengujian walau tidak terlalu signifikan. Rata-rata akurasi yang didapat ialah

99,66%

G. Evaluasi Hasil Klasifikasi

Evaluasi hasil klasifikasi pada algoritma decision tree juga menggunakan

metode confussion matrix, hasil evaluasi dapat dilihat pada gambar berikut:
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Confusion Matrix - Decision Tree C4.5

tensal Putus Stud)

y

Potential Potan Shuh
Aredcted

Gambar 13. Confussion Matrix Pada Algoritma Decision Tree C4.5

Dari gambar diatas, hasil evaluasi menggunakan confussion matrix
menghasilkan jumlah data TP sebesar 159 data, jumlah FN sebesar 0 data, data
FP berjumlah 0 data dan TN berjumlah 140 data. Lebih jelasnya dapat dilihat pada
tabel berikut:

Tabel 23. Confusion Matrix Pada Algoritma Decision Tree C4.5

Klasifikasi
Data Sebenarnya ; : . :
Tidak Potensial Potensial Putus Studi
Tidak Potensial 159 (TP) 0 (FN)
Potensial Putus Studi 0 (FP) 140 (TN)

Dari hasil klasifikasi pada tabel confussion matrix di atas dapat dilihat bahwa,

a. True Positive (TP) menjelaskan dimana data terklasifikasi Tidak Potensial,
memang benar Tidak Potensial. Dalam hal ini jumlah data yang didapat
sebanyak 159 data.

b. False Positive (FP) menjelaskan bahwa data yang terklasifikasi Tidak
Potensial ternyata Potensial Putus Studi. Jumlah data yang didapat sebesar
0 data.

c. False Negative (FN) menjelaskan bahwa data yang terklasifikasi Potensial
Putus Studi, memang benar Potensial Putus Studi. Jumlah data yang
didapat adalah O data.
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d. True Negative (TN) menjelaskan bahwa data yang terklasifikasi Potensial
Putus Studi, memang benar Potensial Putus Studi. Jumlah data yang
didapat sebanyak 140 data.

Dari hasil confussion matrix yang telah diperoleh, dihasilkan nilai akurasi,

precision, recall, dan f1-score dengan hasil sebagai berikut:

Classification Report:

precision recall fi1-score support

5] 1.08 1.00 1.60 159

1 1.08 1.90 1.60 148

accuracy 1.09 299
macro avg 1.00 1.00 1.60 299
weighted avg 1.00 1.00 1.80 299

Gambar 14. Hasil Pengukuran Kinerja Algoritma Decision Tree C4.5

Berdasarkan gambar di atas hasil akurasi yang didapat sebesar 100% dengan
nilai precision untuk data Potensial Putus Studi dan Tidak Potensial masing-
masing sebesar 100% dan 100%. Nilai recall dari data Potensial Putus Studi dan
Tidak Potensial yang dihasil yaitu 100% dan 100% . selanjutnya untuk nilai f1-
score dari data Potensial Putus Studi dan Tidak Potensial yang didapat yaitu 100%
dan 100%. Untuk nilai precision, recall dan fl-score secara keseluruhan dapat
dilihat pada nilai rata-rata macro (macro average) dari precision, recall dan f1-
score. Nilai rata-rata (macro average) dari precision, recall dan f1-score masing-
masing sebesar 100%, 100% dan 100%.

Visualisasi Decision Tree (Pohon Keputusan)
dalam klasifikasi menggunakan algoritma decision tree c4.5 dihasilkan pohon
keputusan. Berikut pohon keputusan sederhana dari klasifikasi menggunakan

algoritma decision tree c4.5 :
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gambar 15. Pohon Keputusan
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Gambar diatas merupakan hasil pohon keputusan sederhana dalam
penelitianku yang mana atribut Kategori_SKS adalah akar dari pohon keputusan
tersebut. Itu artinya atribut kategori_SKS paling berpengaruh dalam klasifikasi

mahasiswa berpotensi putus studi dilanjutkan dengan semessterTerakhir.

Berikut nilai gain informasi pada masing-masing atribut yang sudah diseleksi

menghasilkan nilai gain sebagai berikut:

Tabel 24. Nilai Gain Informasi Pada Masing-Masing Atribut

Angkatan 0.0003
SemsesterAwal 0.0003
Ayah pekerjaan 0.00759
Ayah penghasilan 0.0601
Ayah status 0.0004
Ibu pekerjaan 0.0405
Ibu penghasilan 0.0205
Ibu status 0.0085
Wali pekerjaan 0.0377
Wali penghasilan 0.0097
Lulus 0.5370
SemesterTerakhir 0.6819
Kategori IPK 0.3625
Kategori SKS 0.8256
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Algoritma Decision Tree C4.5 telah berhasil diterapkan untuk
mengklasifikasikan mahasiswa yang berpotensi putus studi. Proses
klasifikasi dilakukan dengan mengolah dataset yang terdiri dari atribut-
atribut seperti pekerjaan dan penghasilan orang tua/wali, IPK, SKS, serta
variabel lainnya yang relevan dengan status akademik mahasiswa.
Penggunaan Decision Tree C4.5 memungkinkan pembentukan pohon
keputusan yang efektif dalam mengidentifikasi mahasiswa dengan risiko
putus studi berdasarkan pola yang ada dalam data, serta menghasilkan
aturan-aturan klasifikasi yang dapat dengan mudah diinterpretasikan.

2. Hasil penelitian menunjukan bahwa Algoritma Decision Tree C4.5
menghasilkan nilai akurasi 100%. Dengan nilai rata-rata precision dan
recall yaitu 100% dan 100%. Nilai rata-rata fl-score sebesar 100%.
Menunjukan bahwa algoritma ini memiliki performa yang tinggi, sehingga
menjadi salah satu metode yang efektif dalam Mengklasifikasi Mahasiswa
Berpotensi Putus Studi Pada Fakultas Teknik Universitas Muhammadiyah
Makassar.

B. Saran
Saran untuk penelitian selanjutnya yaitu:

1. Untuk proses klasifikasi dapat menggunakan algoritma yang lain seperti
Knearest Neighboard, Naive Bayes, Support Vector Machines(SVM) atau
menggunakan Decision tree yang lain contoh salah satunya adalah CART
(Classification and Regression Trees). Bisa juga dengan melakukan 2
perbandingan algoritma Kklasifikasi atau bahkan lebih.

2. Untuk pengukuran kinerja klasifikasi dapat ditambah dengan metode lain agar

hasil lebih optimal.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Data Mentah
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Lampiran 2. Data Preprocessing
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Lampiran 3. Transformasi Data
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Lampiran 4. Codingan Dan Output

%pip install aiohttp pandas

Sequiresest alresdy satirfled
Baquiresest alrusdy satisfied
feguiresest alrusdy sstisflied
Reguiresers slrwsdy satis®ied

Bequiressst alrwedy setistled:
Seguiremact alrasdy satisfied:
Requiremest alresdy satis®ied:

Asgquiremens sliresdy satisfied
Nagulrenest slrueds setisfied
Boquiressss alresd) satisfied
Naquiremest slrwsds satisfied
Sagquiremens alrewady satisfied.
Begulrenest slrusdy setisfied
Sequiremess alrest) ratisfied
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import aiohttp
import asyncio

P

Withan sae ~= pip dmetall

import pandas as pd

async def query_graphgl(session, nim):

url =

‘https://sicekcok.if.unismuh.ac.id/graphql’

# Ganti

dengan URL endpoint GraphQL yang sesuai

query =

query($nim: String!) {
mahasiswa(nim: $nim) {

nim

kodeProdi
angkatan

nama

jenisKelamin
semesterAwal
tahunAkademikLulus

lulus

masaStudi

ayah{

pekerjaan
penghasilan
status

¥
ibu {

pekerjaan
penghasilan
status

}

wali{

pekerjaan

56



penghasilan
}
khs {
tahunAkademik
ips
sksSmt
ipk
sksTotal
statusMahasiswa
}
}
}
variables = {'nim': str(nim)} # Pastikan NIM dikonversi ke
string
async with session.post(url, json={'query': query, 'variables':
variables}) as response:
return await response.json()
nim_1list = pd.read csv('nim.csv')['nim'].tolist()
data_list = []
total = len(nim_list)
max_khs = @
print(f"Total NIM: {totall}")

0.0% Python

Total NIM: 5657

async def get mahasiswa():
async with aiohttp.ClientSession() as session:
tasks = []
for nim in nim_list:
tasks.append(query_graphqgl(session, nim))
responses = await asyncio.gather(*tasks)
for i, result in enumerate(responses):
nim = nim_list[i]
# print(f"Result for NIM {nim}: {result.get('data’,
{}).get('mahasiswa', {}).get('nama')}")
mahasiswa = result.get('data’, {}).get('mahasiswa’, {})
if mahasiswa:
row = {
"kodeProdi': mahasiswa.get('kodeProdi'),
"angkatan': mahasiswa.get('angkatan'),
'semesterAwal’': mahasiswa.get('semesterAwal'),
‘nim': mahasiswa.get('nim'),
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"nama’: mahasiswa.get('nama'),

'jenisKelamin': mahasiswa.get('jenisKelamin'),

"tahunAkademikLulus"':
mahasiswa.get('tahunAkademikLulus'),

"tanggallulus': mahasiswa.get('tanggallulus'),

"lulus': mahasiswa.get('lulus'),

'masaStudi’: mahasiswa.get('masaStudi'),

"ayah_pekerjaan': mahasiswa.get('ayah',
{}).get('pekerjaan'),

"ayah_penghasilan': mahasiswa.get('ayah',
{}).get('penghasilan'),

"ayah_status': mahasiswa.get('ayah',
{}).get('status"),

‘ibu_pekerjaan': mahasiswa.get('ibu"',
{}).get('pekerjaan'),

"ibu_penghasilan': mahasiswa.get('ibu’,
{}).get('penghasilan'),

"ibu_status': mahasiswa.get('ibu',
{}).get('status"),

'wali_pekerjaan': mahasiswa.get('wali’,
{}).get('pekerjaan'),

'wali_penghasilan': mahasiswa.get('wali’,
{}).get('penghasilan'),

i
khs = mahasiswa.get('khs', [])

global max_khs
max_khs = max(max_khs, len(khs))
for idx, k in enumerate(khs, start=1):
row.update({
f'khs{idx}_tahunAkademik"':
k.get('tahunAkademik"'),
f'khs{idx} _ips': k.get('ips'),
f'khs{idx}_sksSmt': k.get('sksSmt'),
f'khs{idx}_ipk': k.get('ipk"),
f'khs{idx}_sksTotal': k.get('sksTotal'),
f'khs{idx}_statusMahasiswa':
k.get('statusMahasiswa'),
}
data_list.append(row)
# print(f'Downloading data {i + 1}/{total} berhasil
di download')
await get_mahasiswa()
print(f'{total} Data berhasil di download')

58



v/ 22.2s Python

5657 Data berhasil di download

import os
import pandas as pd

# Membuat DataFrame dari data_list
df = pd.DataFrame(data_list)

# Mendefinisikan kolom untuk DataFrame
columns = [
'kodeProdi', ‘'angkatan', ‘'semesterAwal®', ‘nim', 'nama’,
'jenisKelamin', 'tahunAkademikLulus', ‘tanggallLulus®', 'lulus’,
'masaStudi', ‘'ayah_pekerjaan', 'ayah penghasilan’,
'ayah_status',
"ibu_pekerjaan', 'ibu_penghasilan', 'ibu_status’,
'wali pekerjaan', 'wali_penghasilan’
1+
f'khs{idx} {field}' for idx in range(1, max_khs + 1) for field
in
[ "tahunAkademik"', ‘'ips', *sksSmt', 'ipk', 'sksTotal',
'statusMahasiswa']

]

# Mengatur ulang kolom DataFrame sesuai urutan yang diinginkan
df = df.reindex(columns=columns)

# Memfilter DataFrame hanya untuk mahasiswa angkatan 2013 hingga
2015
df_angkatan_ 2013 2015 = df[df[ 'angkatan'].between(2013, 2015)]

# Menyimpan hasil filter ke file CSV
df_angkatan_2013_2015.to_csv('data_mahasiswa_angkatan_2013 2015.csv’
, index=False)

# Menampilkan pesan sukses

print('Data berhasil disimpan ke
data_mahasiswa_angkatan_2013 2015.csv')
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v 02s Python

Data berhasil disimpan ke data mahasiswa angkatan 2013 2015.csv

pd.set _option('display.max_columns', None) # Menampilkan semua
kolom

pd.set_option('display.expand_frame_repr', False) # Menghindari
pembungkusan frame

df.head(190)
kodefrodi  anghatan  semestecAwal rim nams  jeri y b A kad ermuk L ol tanggallidur b Seadi - ayah peker) wysh
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’ 2R ot 2015 OSSR AlAND! 1 Mo More  Tobie Norw TANI 5000071000000
TASUM
BE WA
# Validasi data yang sudah di download dengan NIM yang dicari
nim_yang dicari = ' 10581183213' # Ganti dengan NIM yang ingin Anda
cari
data_nim = df.loc[df['nim'] == nim_yang dicari]

# Menampilkan hasil pencarian dan cocokkan dengan KHS yang ada
if not data_nim.empty:
for index, row in data_nim.iterrows():
print(f"Data Mahasiswa dengan NIM: {row['nim']}")

for column in data_nim.columns:
print(f"{column}: {row[column]}")
else:
print("Data dengan NIM tersebut tidak ditemukan.")
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Data Fahasiswn dengan NIM: 1098118321)
kodeProdi! 22202

wngkatan: 2013

seaesteriwal 2013:

nim: 18681183213

nesh: HIUWAN AFANDE TASLIM
jeniskelamin: L

tahurwkadenikiulus: hone
Tanggeltulus: nMome

lulus: Falsw

sasastudis Hone

ayah_pekerjaan: Tanl

ayah penghasilan: 5000011000000
ayah_statusi HIDWP

1bu_pekerjaan: MIRASHASTA
ibu_perghasilan: 500001-1000000

Ly status; WD

wall s
wali p
khsl
khsl !
khsl sksSet) 24.0
hhu_’. ki 2.0
khsi_sksTotal: 12.8

khs19_skySst| ne
khs19_igh

khs19
khs1v

d .A;m as o s Yoiie wemerst o oven in 2 deat eriitcr Adius? coll oulput seriing; .
df = pd.DataFrame(data_list)

df.to_csv('data_mahasiswa.csv', index=False)
print('Data berhasil disimpan ke data_mahasiswa.csv')

Outprt s 1

Python

Data berhasil disimpan ke data mahasiswa.csv

import pandas as pd

# Baca data dari CSV

file_path = 'data_mahasiswa_angkatan_ 2016.csv' # Ganti dengan path
file Anda

df = pd.read_csv(file_path)

# Identifikasi kolom SKS Total per semester
sks_total columns = [col for col in df.columns if 'sksTotal' in col]

# Ambil nilai SKS terakhir yang tidak null
df['SKS_LULUS'] = df[sks_total columns].ffill(axis=1).iloc[:, -1]

# Simpan hasil ke CSV baru
output_file _path = 'hasil sks_lulus.csv'
df.to _csv(output file path, index=False)

# Tampilkan beberapa baris pertama untuk verifikasi
print(df[['SKS_LULUS']].head())
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SKS_LULUS

a 60.0
1 156.0
2 22.0
3 30.09
4 156.0

import pandas as pd

# Baca data dari CSV
file_path = 'hasil_sks_lulus.csy' # Ganti dengan path file Anda
df = pd.read_csv(file_path)

# Identifikasi kolom IPK per semester
ipk_columns = [col for col in df.columns if ‘ipk' in col]

# Ambil nilai IPK terakhir yang tidak null
df['IPK_TERAKHIR'] = df[ipk_columns].ffill(axis=1).iloc[:, -1]

# Simpan hasil ke CSV baru
output_file path = 'hasil ipk terakhir.csv'
df.to_csv(output_file_path, index=False)

# Tampilkan beberapa baris pertama untuk verifikasi
print(df[['IPK_TERAKHIR']].head())

IPK_TERAKHIR
2.90
.08
=
.80
.13

BWN R ©
(W S B S B Y|

import pandas as pd
import re

# Baca data dari CSV
df = pd.read_csv('hasil_ipk_terakhir.csv')

# Fungsi untuk mengkonversi masa studi menjadi semester
def convert_masa_studi_to semester(masa_studi):
if isinstance(masa_studi, str): # Pastikan hanya string yang
diproses
match = re.match(r'(\d+) Tahun, (\d+) Bulan', masa_studi)
if match:
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years = int(match.group(1))
months = int(match.group(2))
total _months = (years * 12) + months
semesters = total_months // 6
return semesters
return None

# Terapkan fungsi ke kolom 'masaStudi' dan simpan hasilnya ke kolom
baru 'semester’

df[ 'semester'] =

df[ 'masaStudi’'].apply(convert_masa_studi_to_semester)

# Simpan kembali data ke CSV
df.to_csv('data_mahasiswa_dengan_semester.csv', index=False)
print('Data berhasil disimpan ke
data_mahasiswa_dengan_semester.csv")

Python

Data berhasil disimpan ke data mahasiswa dengan_ semester.csv

import pandas as pd

# Baca data dari CSV
file_path = 'hasil_ipk terakhir.csv' # Ganti dengan path file Anda
df = pd.read_csv(file_path)

# Identifikasi kolom tahun akademik per semester
tahun_akademik_columns = [col for col in df.columns if
"tahunAkademik® in col]

# Ambil nilai tahun akademik terakhir yang tidak null
df[ 'tahunAkademikTerakhir'] =
df[tahun_akademik_columns].ffill(axis=1).iloc[:, -1]

# Tangani nilai NaN dalam tahunAkademikTerakhir
df[ 'tahunAkademikTerakhir'] =
df[ 'tahunAkademikTerakhir'].fillna(@).astype(int)

# Hitung selisih semester terakhir dari semester awal

# Misalkan semesterAwal adalah tahun + semester (contoh: 20161 untuk
tahun 2016 semester 1)

df[ 'tahunAwal'] = df['semesterAwal'] // 10 # Mengambil tahun dari
semesterAwal

df[ 'semesterAwalNumber'] = df['semesterAwal'] % 10 # Mengambil
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semester dari semesterAwal

# Hitung jumlah semester antara tahun awal dan tahun terakhir

df[ 'tahunTerakhir'] = df['tahunAkademikTerakhir'].apply(lambda x:
int(str(x)[:4]) if str(x) else ©) # Mengambil tahun dari
tahunAkademikTerakhir

df[ 'semesterTerakhirNumber'] =

df[ 'tahunAkademikTerakhir'].apply(lambda x: int(str(x)[4:]) if
len(str(x)) > 4 else ©) # Mengambil semester dari
tahunAkademikTerakhir

# Hitung jumlah semester antara tahun awal dan tahun terakhir
df['semesterTerakhir'] = (df['tahunTerakhir'] - df['tahunAwal']) * 2
+ (df['semesterTerakhirNumber'] - df['semesterAwalNumber'] + 1)

# Simpan hasil ke CSV baru
output_file path = 'hasil_semester_terakhir.csv'
df.to_csv(output file path, index=False)

# Tampilkan beberapa baris pertama untuk verifikasi
print(df[['semesterAwal’; ‘'tahunAkademikTerakhir',
'semesterTerakhir']].head())

| v/ 01 : . ’ Python

semesterAwal tahunAkademikTerakhir semesterTerakhir

%] 20131 20162 a8
1 20131 20182 12
2 20131 20141 3
3 20131 20141 3
4 20131 20172 160

import pandas as pd

# Baca data dari CSV

file_path = 'hasil_semester_terakhir.csv' # Ganti dengan path file
Anda

df = pd.read csv(file_ path)

# Kategorisasi IPK_TERAKHIR

bins_ipk = [0.00, 1.99, 2.75, 3.24, 3.79, 4.00]

labels_ipk = ['Tidak Memuaskan', 'Cukup Memuaskan', 'Memuaskan',
'Sangat Memuaskan', 'Dengan Pujian']

df[ 'kategori IPK'] = pd.cut(df['IPK_TERAKHIR'], bins=bins_ipk,
labels=1labels_ipk, right=False)
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# Kategorisasi SKS_LULUS berdasarkan semester
def kategorisasi_sks(semester, sks_lulus):
if semester in range(1l, 5):
if sks_lulus > 40:
return 'Memenuhi’
else:
return 'Tidak Memenuhi'
elif semester in range(5, 9):
if sks_lulus > 85:
return 'Memenuhi'’
else:
return 'Tidak Memenuhi'
elif semester in range(9, 15):
if sks_lulus >= 144:
return 'Memenuhi'
else:
return 'Tidak Memenuhi’
else:
return ‘Tidak Memenuhi' # Jika semester diluar rentang yang
diberikan

df[ 'kategori SKS'] = df.apply(lambda row:
kategorisasi_sks(row[ 'semesterTenakhir'], row['SKS_LULUS']), axis=1)

# Simpan hasil ke CSV baru
output_file path = 'hasil dengan_kategori.csv'
df.to_csv(output file path, index=False)

# Tampilkan beberapa baris pertama untuk verifikasi
print(df[['IPK_TERAKHIR', 'kategori IPK', 'SKS_LULUS',
'semesterTerakhir', 'kategori_ SKS']].head())

v Ois Python

IPK_TERAKHIR kategori IPK SKS LULUS semesterTerakhir kategori sxS

2 2.99 Memuaskan 60.0 8 Tidak Memenuhi
1 3.08 Memuaskan 156.@ 12 Memenuhi
2 2.91 Memuaskan 22.@ 3 Tidak Memenuhi
3 2.89 Memuaskan 3e.e 3 Tidak Memenuhi
4 3.18 Memuaskan 156.0 10 Memanuhi

import pandas as pd

# Baca kembali data dari CSV yang telah disimpan
df = pd.read_csv('hasil_dengan_kategori.csv')
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# Seleksi hanya kolom-kolom yang diinginkan

selected _columns = ['angkatan', 'semesterAwal', 'nim', 'nama’,

'jenisKelamin', 'ayah_pekerjaan', 'ayah_penghasilan', 'ayah_status’,
"ibu_pekerjaan', 'ibu_penghasilan',

"ibu_status', 'wali_pekerjaan', ‘'wali penghasilan', 'lulus’,
'semesterTerakhir', 'kategori_IPK',

"kategori_SKS' ]

df_selected = df[selected_columns]

# Menampilkan beberapa baris pertama untuk memastikan seleksi data
berhasil

print("Data setelah seleksi:")

print(df_selected.head())

# Simpan kembali data yang telah dipilih ke dalam file CSV jika
diperlukan

df_selected.to csv('data_mahasiswa_selected.csv', index=False)
print('Data berhasil disimpan ke data mahasiswa_selected.csv')

Suts swtnldy snlebald:

S ot e terdenl [ fomg Jentabelmmin sy gaver Jom epi perghanller d o Vot (e Dober Jaet U peeghanilm B Shatin meli scvnriees sell_pes
IRITL MOMIIAITIT  FOASRST FANTD ATNYES, \ w [ oy ua e e ™
3 1 0N MESALIEREDY TR farin ' vt e e v iy n
] nu W MsasusL FALSAL Ak ' anr - - us = [ ran
i s Bl scesen WALR AT t Am v i uy o [ s
3 an FU AT 5 ravm » FTRNREA TS A [ 20000 -raw STRABALTE MO - OO e e
BAT3 sertanl] d1AIaN0 60 £ata Mact ke GalecTasby
[ T T T p ] R R s S =

# Baca data dari CSV yang telah dipilih kolom-kolomnya
df = pd.read _csv('data_mahasiswa selected.csv')

# Menampilkan informasi mengenai nilai yang hilang sebelum
penghapusan

print("Jumlah missing values sebelum penghapusan:")
print(df.isnull().sum())
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Jumlah missing values sebelum penghapusan:

angkatan 0
semesteriwal (3]
nim Q
nama Qo
jeniskelamin 2}
ayah pekerjaan 410
ayah_penghasilan 421
ayah_status 416
ibu_pekerjaan 411
ibu_penghasilan 428
ibu_status 416
wali_pekerjaan 1266
wali_penghasilan 1298
lulus 2]
semesterTerakhir o
kategori IPK

o &

kategori_SKS
dtype: intsd

import pandas as pd
# Asumsikan df adalah DataFrame Anda

# 1. Mengisi missing value hanya untuk kolom numerik dengan mean
numeric_cols = df.select dtypes(include=['number']).columns
df[numeric_cols] = df[numeric cols].fillna(df[numeric_cols].mean())

# 2. Mengisi missing value untuk kolom kategori (string) dengan mode
categorical cols = df.select _dtypes(include=['object']).columns
df[categorical cols] =

df[categorical _cols].fillna(df[categorical_cols].mode().iloc[@])

# Tampilkan hasil untuk verifikasi
print(df.head())
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import pandas as pd
# Asumsikan df adalah DataFrame Anda setelah pembersihan data

# Menampilkan informasi mengenai nilai yang hilang setelah
pembersihan

missing values_info = df.isnull().sum()

print("Informasi nilai yang hilang setelah pembersihan:")
print(missing_values_info)
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# Jika Anda ingin menampilkan hanya kolom yang masih memiliki
missing values
missing values_remaining = missing_values_info[missing_values_info >
0]
if not missing_values_remaining.empty:
print("\nKolom yang masih memiliki nilai yang hilang:")
print(missing_values_remaining)
else:
print("\nTidak ada nilai yang hilang yang tersisa setelah
pembersihan.")

# Simpan kembali data yang telah dibersihkan ke dalam file CSV baru
output_file_path = 'data_dibersihkan.csv' # Ganti dengan path file
yang diinginkan

df.to_csv(output file path, index=False)

print(f"“\nData telah disimpan ke dalam file: {output file_ path}")

Informasi nilai yang hilang setelah pembersihan:
angkatan
semesterAwal

nim

nama
jeniskelamin
ayah_pekerjaan
ayah_penghasilan
ayah_status
ibu_pekerjaan
ibu_penghasilan
ibu_status

wali pekerjaan
wali penghasilan
lulus
semesterTerakhir
kategori IPK
kategori SKS
dtype: inte4

O 090 0 0 90 090010009000 ®

Tidak ada nilai yang hilang yang tersisa setelah pembersihan.

Data telah disimpan ke dalam file: data_dibersihkan.csv

import pandas as pd

# Baca data dari CSV yang telah dibersihkan
df cleaned = pd.read _csv('data_dibersihkan.csv')
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# Menampilkan jumlah data setelah proses pembersihan

num_rows, num_cols = df_cleaned.shape

print(f"Jumlah data setelah proses pembersihan: {num_rows} baris,
{num_cols} kolom")

0.0s Python

Jumlah data setelah proses pembersihan: 1493 baris, 17 kolom

import pandas as pd

# Baca data dari CSV
file_path = 'data_dibersihkan.csv' # Ganti dengan path file Anda
df = pd.read_csv(file_path)

# Menghapus kolom ‘nim' dan ‘nama‘
df.drop(['nim', 'nama‘', 'jenisKelamin'], axis=1, inplace=True)

# Simpan hasil ke CSV baru tanpa kolom ‘nim' dan 'nama’
output_file path = 'hasil tanpa_nim_nama_jk.csv'
df.to _csv(output file path, index=False)

# Tampilkan beberapa baris pertama untuk verifikasi
print(df.head())
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import pandas as pd

# Baca data dari CSV
file_path = 'hasil tanpa_nim_nama_jk.csv'
df = pd.read_csv(file_path)

# Definisikan kamus pelabelan untuk kategori IPK, SKS, dan status
label dict = {
'ayah_status': {'HIDUP': ©, 'MENINGGAL': 1},
"lulus': {False: 0, True: 1},
"kategori IPK': {
'Tidak Memuaskan': @, 'Cukup Memuaskan': 1, 'Memuaskan': 2,
'Sangat Memuaskan': 3, 'Dengan Pujian': 4
¥
'kategori_SKS': {'Memenuhi': @, 'Tidak Memenuhi': 1},
"ibu_status': {'HIDUP': @, 'MENINGGAL': 1}
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# Definisikan fungsi untuk mengelompokkan pekerjaan wali menjadi 5
kategori
def categorize_wali_job(job):
if job in ['SWASTA', 'WIRASWASTA', 'MERINTIS USAHA', 'PEGAWAI
BUMN', 'Berdagang']:
return 'Wiraswasta/Usaha’
elif job in ['PNS', 'Dosen', 'ASN PPP3K', 'POLDA SULSEL',
"POLRI']:
return 'PNS/BUMN'
elif job in ['PENSUIN', 'HONORER', 'HONORER DI SEKOLAH DASAR']:
return 'Pensiunan/Honor'
elif job in ['TANI', ‘'Nelayan', 'Buruh Bangunan', 'TUKANG
BANGUNAN', 'Bengkel las']:
return ‘Petani/Buruh'
elif job in ["'MAHASISWA', 'MAHASISWA S2', 'Asisten apoteker',
'Tenaga kontrak', 'Kontraktor', 'Grab car']:
return ‘Mahasiswa/Profesional’
else:
return 'Lainnya’

# Terapkan kategori baru pada kolom pekerjaan wali
df[ 'wali_pekerjaan'] = df['wali pekerjaan'].map(categorize_wali_job)

# Buat kamus pelabelan untuk kategori pekerjaan wali
wali job_label dict = {

'Wiraswasta/Usaha': 0,

"PNS/BUMN': 1,

'Pensiunan/Honor': 2,

'Petani/Buruh’: 3,

'Mahasiswa/Profesional’: 4,

'Lainnya': 5

# Terapkan pelabelan pada kolom pekerjaan wali
df[ 'wali_pekerjaan'] = df['wali_pekerjaan'].map(wali_job_label dict)

# Definisikan fungsi untuk mengelompokkan penghasilan menjadi 3
kategori
def categorize income(income):
if income in ['500000', '500001-1000000']:
return 'Rendah’
elif income in ['1000001-1500000', '1500001-2000000']:
return 'Sedang'
elif income in ['> 5000000', '2000001-3000000', '3000001-
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5000000"' ] :
return 'Tinggi'
else:
return 'Tidak Diketahui'

# Terapkan kategori baru pada kolom penghasilan
df['wali_penghasilan'] =
df['wali_penghasilan'].map(categorize_income)

df['ibu_penghasilan'] = df['ibu_penghasilan'].map(categorize_income)
df[ 'ayah_penghasilan'] =

df[ 'ayah_penghasilan'].map(categorize income)

# Buat kamus pelabelan untuk kategori penghasilan
income_label_dict = {

'Rendah': @,
'Sedang’': 1,
'"Tinggi': 2,

'Tidak Diketahui': 3

# Terapkan pelabelan pada kolom penghasilan

df[ 'wali_penghasilan'] =

df[ 'wali_penghasilan'].map(income label dict)

df[ 'ibu_penghasilan'] = df['ibu penghasilan'].map(income_label dict)
df[ 'ayah_penghasilan'] =

df[ 'ayah_penghasilan'].map(income_label dict)

# Definisikan kamus pelabelan untuk pekerjaan ayah dan ibu menjadi 5
kategori
def categorize_father_job(job):
if job in ['WIRASWASTA', 'SWASTA', 'PNS']:
return 'Wiraswasta/PNS'
elif job in ['KEPOLISIAN RI (POLRI)', 'PENSUIN']:
return 'Polisi/Pensiunan'’
elif job in ['TANI', 'NELAYAN']:
return 'Petani/Nelayan’
elif job in ['BURUH NELAYAN/PERIKANAN', 'SECURITY']:
return 'Buruh/Security’
elif job in ['CLEANING SERVICE', 'PEGAWAI BUMN', 'Pekerja
Perusahaan']:
return 'Pekerjaan Lain'
else:
return 'Lainnya’

def categorize mother_ job(job):
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if job in ['WIRASWASTA', 'PNS', 'PENSUIN']:
return 'Wiraswasta/PNS/Pensiunan’

elif job in ['IBU RUMAH TANGGA', 'MENGURUS RUMAH TANGGA']:
return 'Rumah Tangga'

elif job in ['TANI', 'PEDAGANG']:
return 'Petani/Pedagang'’

elif job in ['SWASTA', 'KARYAWAN BUMD']:
return 'Swasta/Karyawan'

elif job in ['HONORER', 'Guru']:
return 'Honor/Guru'

else:
return 'Lainnya’

# Terapkan kategori baru pada kolom pekerjaan ayah dan ibu

df[ 'ayah_pekerjaan'] =

df[ 'ayah_pekerjaan'].map(categorize father job)

df[ 'ibu_pekerjaan'] = df['ibu_pekerjaan'].map(categorize_mother_job)

# Buat kamus pelabelan untuk kategori pekerjaan ayah dan ibu
father_job_label dict = {

'"Wiraswasta/PNS': 9,

'Polisi/Pensiunan': 1,

'Petani/Nelayan': 2,

'Buruh/Security': 3,

'Pekerjaan Lain': 4,

'Lainnya’': 5

mother_job_label dict = {
'Wiraswasta/PNS/Pensiunan': 9,
'Rumah Tangga': 1,
'Petani/Pedagang': 2,
'Swasta/Karyawan': 3,
'Honor/Guru': 4,
"Lainnya': 5

# Terapkan pelabelan pada kolom pekerjaan ayah dan ibu

df[ 'ayah_pekerjaan'] =

df[ 'ayah_pekerjaan'].map(father_job_label _dict)

df['ibu_pekerjaan'] = df['ibu_pekerjaan'].map(mother_job_label dict)

# Terapkan pelabelan pada kolom yang sesuai

for column, mapping in label dict.items():
if column in df.columns:
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df[column] = df[column].map(mapping)

# Simpan hasil ke CSV baru dengan kolom yang sudah dilabeli
output_file_path = 'hasil_dengan_pelabelan_semua.csv'
df.to_csv(output_file path, index=False)

# Tampilkan beberapa baris pertama untuk verifikasi
print(df.head())

wqhatan ummsteraeal apab peeriuin  ayeh peegnecilo  apdh Steten  Ibe Aerian  Iby peegnatiian S etatin wall pehersass well pengudilan Liled  Asescteriacatie rtege

. il »sn 3 » . ' v » ' . . x

1 i i 3 u

3 w1 w 3

) » n ] ) L |
» ’ w

import pandas as pd

# Baca data dari CSV
file_path = 'hasil tanpa_nim_nama_jk.csv'
df = pd.read_csv(file _path)

# Definisikan kamus pelabelan untuk kategori IPK, SKS, dan status
label dict = {
'ayah status': {'HIDUP': @, 'MENINGGAL': 1},
"lulus’': {False: @, True: 1},
"kategori IPK': {
'Tidak Memuaskan': 0, 'Cukup Memuaskan': 1, 'Memuaskan': 2,
'Sangat Memuaskan': 3, 'Dengan Pujian': 4
}J
"kategori SKS': {'Memenuhi': @, 'Tidak Memenuhi': 1},
"ibu_status': {'HIDUP': @, 'MENINGGAL': 1}

# Definisikan fungsi untuk mengelompokkan pekerjaan wali menjadi 5
kategori
def categorize_wali_job(job):
if job in ['SWASTA', 'WIRASWASTA', 'MERINTIS USAHA', 'PEGAWAI
BUMN', 'Berdagang']:
return 'Wiraswasta/Usaha’
elif job in ['PNS', 'Dosen', 'ASN PPP3K', 'POLDA SULSEL',
"POLRI']:
return 'PNS/BUMN'
elif job in ['PENSUIN', 'HONORER', 'HONORER DI SEKOLAH DASAR']:
return 'Pensiunan/Honor'
elif job in ['TANI', 'Nelayan', 'Buruh Bangunan', 'TUKANG
BANGUNAN', 'Bengkel las']:
return 'Petani/Buruh’
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elif job in ['MAHASISWA', 'MAHASISWA S2', 'Asisten apoteker',
'Tenaga kontrak', 'Kontraktor', 'Grab car']:
return 'Mahasiswa/Profesional’
else:
return 'Lainnya’

# Terapkan kategori baru pada kolom pekerjaan wali
df[ 'wali_pekerjaan'] = df['wali_pekerjaan'].map(categorize_wali_ job)

# Buat kamus pelabelan untuk kategori pekerjaan wali
wali job_label dict = {

'Wiraswasta/Usaha': 9,

'"PNS/BUMN": 1,

'Pensiunan/Honor': 2,

'Petani/Buruh": 3,

'Mahasiswa/Profesional’: 4,

'Lainnya': 5

# Terapkan pelabelan pada kolom pekerjaan wali
df[ 'wali_pekerjaan'] = df['wali pekerjaan'].map(wali_ job label dict)

# Definisikan fungsi untuk mengelompokkan penghasilan menjadi 3
kategori
def categorize_income(income):
if income in ['500000', '500001-1000000"]:
return 'Rendah’
elif income in ['1000001-1500000', '1500001-2000000']:
return 'Sedang'
elif income in ['> 5000000', '2000001-3000000', '3000001-
5000000' ] :
return 'Tinggi'
else:
return 'Tidak Diketahui'

# Terapkan kategori baru pada kolom penghasilan
df['wali_penghasilan'] =
df['wali_penghasilan'].map(categorize_income)

df['ibu_penghasilan'] = df['ibu_penghasilan'].map(categorize_income)
df[ 'ayah_penghasilan'] =

df[ 'ayah_penghasilan'].map(categorize_income)

# Buat kamus pelabelan untuk kategori penghasilan

income_label_dict = {
'Rendah': @,
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'Sedang': 1,
"Tinggi': 2,
'Tidak Diketahui': 3

# Terapkan pelabelan pada kolom penghasilan

df['wali_penghasilan'] =

df[ 'wali_penghasilan'].map(income_label dict)

df['ibu_penghasilan'] = df['ibu_penghasilan'].map(income_label dict)
df[ 'ayah_penghasilan'] =

df[ 'ayah_penghasilan'].map(income_label dict)

# Definisikan fungsi untuk mengelompokkan pekerjaan ayah dan ibu
menjadi 5 kategori
def categorize_father_job(job):
if job in ['WIRASWASTA', 'SWASTA"', 'PNS']:
return 'Wiraswasta/PNS'
elif job in ['KEPOLISIAN RI (POLRI)', 'PENSUIN']:
return ‘'Polisi/Pensiunan'’
elif job in ['TANI', 'NELAYAN']:
return 'Petani/Nelayan’
elif job in ['BURUH NELAYAN/PERIKANAN', 'SECURITY']:
return 'Buruh/Security'’
elif job in ['CLEANING SERVICE', 'PEGAWAI BUMN', 'Pekerja
Perusahaan']:
return 'Pekerjaan Lain'
else:
return 'Lainnya’

def categorize_mother_job(job):

if job in ['WIRASWASTA', 'PNS', 'PENSUIN']:
return 'Wiraswasta/PNS/Pensiunan'

elif job in ['IBU RUMAH TANGGA', 'MENGURUS RUMAH TANGGA']:
return 'Rumah Tangga'

elif job in ['TANI', 'PEDAGANG']:
return 'Petani/Pedagang'’

elif job in ['SWASTA', 'KARYAWAN BUMD']:
return 'Swasta/Karyawan'

elif job in ['HONORER', 'Guru']:
return 'Honor/Guru'

else:
return 'Lainnya’

# Terapkan kategori baru pada kolom pekerjaan ayah dan ibu
df[ 'ayah_pekerjaan'] =
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df[ 'ayah_pekerjaan'].map(categorize_father_job)
df[ 'ibu_pekerjaan'] = df['ibu_pekerjaan'].map(categorize_mother_job)

# Buat kamus pelabelan untuk kategori pekerjaan ayah dan ibu
father_job_label_dict = {

'Wiraswasta/PNS': 0,

'Polisi/Pensiunan': 1,

'Petani/Nelayan': 2,

'Buruh/Security': 3,

'Pekerjaan Lain': 4,

"Lainnya': 5

mother_job_label dict = {
'Wiraswasta/PNS/Pensiunan': 9,
'Rumah Tangga': 1,
'Petani/Pedagang': 2,
'Swasta/Karyawan': 3,
‘Honor/Guru': 4,
'Lainnya’: 5

# Terapkan pelabelan pada kolom pekerjaan ayah dan ibu

df[ 'ayah_pekerjaan'] =

df[ 'ayah_pekerjaan'].map(father_job_label dict)

df['ibu_pekerjaan'] = df['ibu_pekerjaan'].map(mother_job label dict)

# Terapkan pelabelan pada kolom yang sesuai
for column, mapping in label dict.items():
if column in df.columns:
df[column] = df[column].map(mapping)

# Definisikan fungsi untuk menentukan status potensi putus studi
def potential dropout status(row):
# Define your criteria for potential dropout status

if row[ 'ayah_pekerjaan'] == 2 and row[ 'ayah_penghasilan'] in [0,
3] and row[ "ayah _status'] == 1 or row['ibu_pekerjaan'] == 1 and
row[ 'ibu_penghasilan'] in [©, 3] and row['ibu_status'] == 1 or

row[ 'wali_pekerjaan'] in [3, 4] and row['wali_penghasilan'] in
[0, 3] or row['lulus'] == @ and row['semesterTerakhir'] > 8 and

row[ 'kategori IPK'] <= 1 or row['kategori_SKS'] == 1:
return 'Potensial Putus Studi'
else:
return 'Tidak Potensial'
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# Terapkan fungsi untuk menambahkan kolom status potensi putus studi
df['status_potensi_ putus_studi'] =
df.apply(potential dropout_status, axis=1)

# Simpan hasil ke CSV baru dengan kolom status potensi putus studi
output_file_path = 'hasil_dengan_status_potensi_putus_studi.csv'
df.to_csv(output_file_path, index=False)

# Tampilkan beberapa baris pertama untuk verifikasi
print(df.head())

b gerghunllon apdatetun Loy peberfoes  Abw perghunlion Lo ALatun  weldlfetardien wall purgrotilon Lides semevberTerAbdr  Rotegari TR Ratagors S5 3Cabun_peted_petun_studl

3 o ‘ 3 " . . . . . 1 Potessial M St

" 1 . L . L ] " 0 Tided otensial

1 1 ’ i . L L] n i 0 Tifos mRemsial

1 0 ' 3 . . . ¥ » 2 L] Tifeh Potessial

1 " ) " " . . » ' ' 0 ik noressial
AR IR T W W T —

# Definisikan kamus pelabelan untuk status potensi putus studi
dropout_status label dict = {

'Potensial Putus Studi': o,

'Tidak Potensial': 1

# Terapkan pelabelan pada kolom status potensi putus studi
df[ 'status potensi putus studi'] =
df[ 'status_potensi putus_studi'].map(dropout_status_label dict)

# Simpan hasil ke CSV baru dengan kolom status potensi putus studi
output_file path =

'hasil dengan pelabelan_status potensi putus studi.csv'
df.to_csv(output_file_path, index=False)

# Tampilkan beberapa baris pertama untuk verifikasi
print(df.head())
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import pandas as pd
from sklearn.model_selection import train_test_split

# Baca data dari CSV
file_path = 'hasil_dengan_pelabelan_status_potensi_putus_studi.csv
df = pd.read csv(file path)

# Pisahkan fitur dan label target
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X
y

df.drop(columns=["'status_potensi_putus_studi'])
df['status_potensi_putus_studi']

# Bagi data menjadi data latih dan data uji
X_train, X test, y_train, y_test = train_test_split(X, vy,
test_size=0.2, random_state=42) # 20% data uji

# Hitung jumlah data latih dan data uji
num_train_samples = len(X_train)
num_test samples = len(X_ test)

# Hitung jumlah data berdasarkan kategori di data latih dan data uji
train_counts = y train.value_ counts()
test_counts = y_test.value_counts()

# Hitung jumlah total berdasarkan kategori di seluruh dataset
total_counts = df['status_potensi_ putus_studi'].value_counts()

# Simpan data latih dan data uji ke file CSV
X_train.to_csv('data_latih.csv', index=False)
X _test.to csv('data uji.csv', index=False)
y_train.to_csv('label latih.csv', index=False)
y_test.to _csv('label uji.csv', index=False)

# Tampilkan jumlah data

print(f"Jumlah data latih: {num_train samples}')

print(f'Jumlah data uji: {num_test samples}')

print(f'Jumlah data latih berdasarkan kategori:\n{train_counts}')
print(f'Jumlah data uji berdasarkan kategori:\n{test counts}')
print(f'Jumlah total data berdasarkan kategori:\n{total counts}')
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Jumlah data latih: 1194

Jumlah data uji: 299

Jumlah data latih berdasarkan kategori:
status_potensi_putus_studi

2 612

1 582

Name: count, dtype: inted

Jumlah data uji berdasarkan kategori:
status_potensi_putus_studi

) 159

1 146

Name: count, dtype: inté4

Jumlah total data berdasarkan kategoris
status potensi putus studi

] 771

1 722

Name: count, dtype: int64

import pandas as pd

from sklearn.model_selection import train_test_split

from sklearn.tree import DecisionTreeClassifier, export text

from sklearn.metrics import classification_report, accuracy score
import numpy as np

# Fungsi untuk menghitung entropi

def entropy(target_col):
elements, counts = np.unique(target col, return_counts=True)
entropy val = np.sum([(-counts[i]/np.sum(counts)) *

np.log2(counts[i]/np.sum(counts)) for i in range(len(elements))])
return entropy val

# Fungsi untuk menghitung gain informasi

def info gain(data, split_attribute_ name,

target_name="status_potensi_ putus_studi"):
total _entropy = entropy(data[target name])

# Hitung entropi rata-rata untuk setiap nilai pada atribut yang
dipisah

vals, counts = np.unique(data[split_attribute_name],
return_counts=True)

weighted_entropy = np.sum([(counts[i]/np.sum(counts)) *
entropy(data.where(data[split_attribute_name]==vals[i]).dropna()[tar
get_name]) for i in range(len(vals))])

# Hitung informasi gain

information_gain = total_entropy - weighted_entropy
return information_gain

79



# Baca data dari CSV
file_path = 'hasil_dengan_pelabelan_status_potensi_putus_studi.csv
df = pd.read_csv(file_path)

# Pisahkan fitur dan label target
X = df.drop(columns=["'status_potensi_putus_studi'])
y = df['status_potensi_putus_studi']

# Bagi data menjadi data latih dan data uji (random_state=42 untuk
konsistensi)

X_train, X_test, y_train, y test = train_test_split(X, vy,

test _size=0.2, random_state=42)

# Inisialisasi dan latih model Decision Tree dengan kriteria entropi
model = DecisionTreeClassifier(criterion="entropy', random_state=1)
model.fit(X_ train, y train)

# Lakukan prediksi
y_pred = model.predict(X_test)

# Evaluasi model
accuracy = accuracy_score(y_test, y pred)
report = classification_report(y_test, y_pred)

# Tampilkan hasil evaluasi
print(f'Akurasi: {accuracy:.4f}')
print('Laporan Klasifikasi:"')
print(report)

# Tampilkan aturan Decision Tree

tree_rules = export text(model, feature names=1ist(X.columns))
print("Aturan Decision Tree:")

print(tree_rules)

# Menghitung gain informasi untuk setiap fitur
for col in X.columns:
gain = info_gain(df, col,
target_name='status_potensi_putus_studi')
print(f'Gain informasi untuk {col}: {gain:.4f}")
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Akurasi: 1.00
Laporan Klasifikasi:
precision recall fi-score support

5] 1.00 1.00 1.00 159

1 1.0 1.0 1.90 146

accuracy 1.6Q 299
macro avg 1.00 1.00 1.00 299
weighted avg 1.00 1.e0 1.00 299

Aturan Decision Tree:
|--- kategori_SKS <= 0.50
| --- wali_pekerjaan <~ 2.50
--- ayah_status <= 8.50
|-<- class: 1
- ayah_status% ©.50
--- ayah pekerjaan <= 1.58
| === class: 1
--- ayah pekerjaan > 1.50
|- <~ “ayah_pekerjaan <= 3.50
|  |--- ayah_penghasilan <= 0.58
| | |--- class: @
| |--- ayah_penghasilan > 0.50
| | |--- class: 1

|
I
(.
I
(. |
I I
I I
I [
I |
I |
L I
Y |

Gain informasi untuk lulus: ©.5370

Gain informasi untuk semesterTerakhir: @,6819
Gain informasi untuk kategori IPK: 9a3625
Gain informasi untuk kategori SKS: 0.82556

Output is truncated. View as a scroliobie element or open in a text edifor, Adjust cell output settings.,

import pandas as pd

from sklearn.model selection import cross val score, StratifiedKFold
from sklearn.tree import DecisionTreeClassifier

import numpy as np

# Baca data dari CSV yang telah di-transformasi
file path = 'hasil dengan pelabelan status potensi putus studi.csv’
df = pd.read_csv(file_path)

# Mengganti nilai NaN dengan nilai rata-rata dari kolom yang
bersangkutan
df = df.fillna(df.mean())

# Misalkan target kolom adalah 'status_potensi_putus_studi’
X = df.drop(columns=[ 'status_potensi putus studi'])

y = df['status_potensi_putus_studi']

# Inisialisasi model Decision Tree dengan kriteria entropy (C4.5)
model = DecisionTreeClassifier(criterion="entropy', random_state=42)
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# Loop melalui nilai k dari 2 hingga 10
for k in range(2, 11):

# Menggunakan StratifiedKFold untuk memastikan distribusi label
yang seimbang di setiap fold

kfold = StratifiedKFold(n_splits=k, shuffle=True,
random_state=1)

scores = cross_val score(model, X, y, cv=kfold,
scoring="accuracy')

# Menampilkan hasil akurasi untuk setiap fold
print(f"Akurasi untuk k={k}:")
for i, score in enumerate(scores, start=1):

print(f" Fold {i}: {score:.4f}")
print(f" Rata-rata akurasi: {np.mean(scores):.4f}")
print(f" Standar deviasi akurasi: {np.std(scores):.4f}")
print("\n")

Akurasi untuk k=2:
Fold 1: ©.99387
Fold 2: ©.9973
Rata-rata akurasi: 0.998@
standar deviasi akurasi: ©.0007

Akurasi untuk k=3:
Fold 1: 9.9980
Fold 2: ©.9900
Fold 3: ©.9980
Rata-rata akurasi: @,9953
Standar deviasi akurasi: ©.0038

Akurasi untuk k=4:
Fold 1: 0.9973
Fold 2: ©.9973
Fold 3: 0.9946
Fold 4: ©.9973
Rata-rata akurasi: 0.9967
Standar deviasi akurasi: @.0012

Akurasi untuk k=5:

Rata-rata akurasi: 0.9966
Standar deviasi akurasi: 6.0034

Output is truncated. View as a scrollable element or open in a text editor, Adjust cell output settings...
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import pandas as pd

from sklearn.model_selection import train_test_split

from sklearn.tree import DecisionTreeClassifier

from sklearn.metrics import classification_report, confusion_matrix,
accuracy_score

import matplotlib.pyplot as plt

import seaborn as sns

# Baca kembali data dari CSV yang telah di-transformasi
file path = 'hasil dengan_pelabelan_status_potensi putus_studi.csv’
df = pd.read_csv(file_path)

# Mengganti nilai NaN _dengan nilai rata-rata dari kolom yang
bersangkutan
df = df.fillna(df.mean())

# Misalkan target kolom adalah 'potensi_putus_studi'
X = df.drop(columns=['status_potensi putus studi'])
y = df['status_potensi putus_ studi']

# Membagi data menjadi data training dan data testing (80% training,
20% testing)

X_train, X test, y train, y_test = train_test_split(X, vy,
test_size=0.2, random_state=42)

# Inisialisasi model Decision Tree C4.5 (menggunakan . entropy)
model = DecisionTreeClassifier(criterion="entropy', random_state=1)

# Melatih model dengan data training
model.fit(X_train, y train)

# Melakukan prediksi pada data testing
y_pred = model.predict(X_test)

# Menghitung dan menampilkan metrik evaluasi

accuracy = accuracy_score(y_test, y pred)

cm = confusion_matrix(y_test, y_pred)

report = classification_report(y_test, y pred, output_dict=True)

print(f"Accuracy: {accuracy:.4f}")
print("Confusion Matrix:")

print(cm)

print("Classification Report:")
print(classification_report(y_test, y _pred))
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# Menghitung rata-rata precision, recall, dan F1-Score

avg _precision = (report['@']['precision'] +
report['1']['precision']) / 2

avg_recall = (report['0']J['recall’] + report['1']['recall']) / 2
avg 1 _score = (report['@']['fl-score'] + report['1']['fl-score']) /
2

print(f"Rata-rata Precision: {avg_precision:.4f}")
print(f"Rata-rata Recall: {avg_recall:.4f}")
print(f"Rata-rata F1l-Score: {avg_f1l_score:.4f}")

# Plot confusion matrix

plt.figure(figsize=(10, 7))

sns.heatmap(cm, annot=True, fmt='d', cmap='Blues’,
xticklabels=['Tidak Potensial', 'Potensial Putus Studi'],
yticklabels=["'Tidak Potensial', 'Potensial Putus Studi'])
plt.xlabel('Predicted"')

plt.ylabel('Actual")

plt.title('Confusion Matrix - Decision Tree C4.5')
plt.show()

Accuracy: 1.00
Confusion Matrix:

[[159 @]
[ o 140]]
Classification Report:
precision recall fi-score support
5] 1.00 1.00 1.00 159
it 1.00 1.00 1.00 140
accuracy 1.00 299
macro avg 1.00 1.00 1.00 299
weighted avg 1.00 1.00 1.00 299

Rata-rata Precision: 1.0000
Rata-rata Recall: 1.0000
Rata-rata F1-Score: 1.0000
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Confusion Matrix - Decision Tree C4.5

130

Tidak Potensial

Actual

Potensial Putus Studi

!
Tidak Potensial Potensial Putus Studi
Predicted

import pandas as pd

import numpy as np

from sklearn.tree import DecisionTreeClassifier, plot tree,
export_text

import matplotlib.pyplot as plt

# Baca data dari CSV yang telah di-transformasi
file_path = 'hasil _dengan_pelabelan_status_potensi putus_studi.csv'
df = pd.read_csv(file_path)

# Pisahkan fitur dan target
X = df.drop(columns=["'status_potensi putus studi'])
y = df['status_potensi_putus_studi']

# Encode categorical features (melakukan encoding untuk fitur
kategorikal)
X_encoded = pd.get_dummies(X)

# Buat model Decision Tree dengan parameter untuk detail lebih
banyak
model = DecisionTreeClassifier(

criterion="entropy’, # Menggunakan entropy sebagai kriteria
(C4.5)

max_depth=4, # Batasi kedalaman pohon lebih besar
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untuk lebih banyak detail

min_samples_split=5, # Jumlah sampel minimum untuk membagi
node

min_samples leaf=3 # Jumlah sampel minimum yang diperlukan
di setiap node daun

)
model.fit(X_encoded, y)

# Simpan gambar pohon keputusan ke file
plt.figure(figsize=(25, 15)) # Ukuran figure yang lebih besar untuk
menampilkan detail lebih baik
plot_tree(
model,
feature_names=X_encoded.columns,
class_names=["'Potensial Putus Studi', 'Tidak Potensial'],
filled=True,
rounded=True,
fontsize=10
)
plt.savefig('decision_tree plot.png', format='png',
bbox_inches="tight') # Simpan ke file PNG

# Tampilkan gambar pohon keputusan
plt.show()

# Ekstrak dan tampilkan semua aturan pohon keputusan
tree_rules = export text(model,
feature_names=1ist(X_encoded.columns))
print(tree_rules)

# Fungsi untuk memprediksi satu-satu dan menjelaskan proses
keputusannya
def prediksi_individual dan_jalur(data, model, feature_names):
node_indicator = model.decision_path(data)
leaf_id = model.apply(data)

# Dapatkan prediksi

prediction = model.predict(data)

class_name = 'Tidak Potensial' if prediction[@] == 2 else
'Potensial Putus Studi'

# Identifikasi jalur keputusan yang diambil
node_index =
node_indicator.indices[node_indicator.indptr[@]:node_indicator.indpt

r[1]]
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# Simpan penjelasan jalur keputusan
explanation = f"Mahasiswa ini diklasifikasikan sebagai
"{class_name}"' melalui jalur berikut:\n"
for node_id in node_index:
if leaf id[@] == node id:
continue

threshold_sign = "<=" if data.iloc[0,
model.tree_.feature[node_id]] <= model.tree_.threshold[node id] else
n >II

feature = feature_names[model.tree_.feature[node_id]]

threshold = model.tree_.threshold[node id]

explanation += f"- Fitur '{feature}' dengan nilai
{data.iloc[9, model.tree .feature[node_id]]} {threshold sign}
{threshold: .4f}\n"

return class _name, explanation

# Prediksi satu per satu untuk setiap mahasiswa dan berikan
penjelasan
for i in range(len(X_encoded)):
data_mahasiswa = X encoded.iloc[[i]] # Pilih satu baris data
hasil prediksi, penjelasan_jalur =
prediksi_individual dan_jalur(data_mahasiswa, model,
X_encoded.columns)
print(f"Mahasiswa {i+1}: Prediksi = {hasil_prediksi}")
print(penjelasan_jalur)

87



Output is truncated. View as ¢ scroliobie slement or open in o text editor, Adfust celf output settings..
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Lampiran 6. Permohonan Penelitian

SURAT PERMOHONAN PENELITIAN % M
Hal  :Permobonan Surat Pengantar Penclitian
Kepadn Yth,
Ketua Program Studi Informatikn
Di
Tempat

Assalamu Alaikum Warahmatullahi Wabaarakatuh

Sehubungan dengan akan dilaksanakanya Penelitian untuk penyelesaian tugas akhir dengan judul
peaclitian “Klasifikasi Mahasiswa Berpotensi Putus Studi Menggunakan Algoritma Decision Tree
Pada Fakuitas Teknik Muhammadiyah Makassor”, yang akan dilaksanakan di Instansi olch setiap
mahasiswa Fakultas Tcknik Program Studi informatika. Adapan Mahasisws yang bersangkutan adalah

sebagai berikut ;
No Nama NIM
1 YUuMmI 105841102120

Maka dengan ini kami memobon dibuatkan sural pengantar atau pengajuan Penelitian pada
Instansi dibawah ini.
Nama Instansi : SIMAK Universitas Muhammadiyah Makassar
Alamat : J1. Sultan Allauddin No 259

Demikian surat permohonan kami ajukan atas dukungan dan kecjasamanya kami haturkan terima
kasih,

Billahi Fii Sabiilitag, Fastabigul Khairat
Waalaikumusalam Warahmatullahi Wabaarakatuh

7 -
Mak ) Dzulhijah 1445 H
14 juni 2024 M

Pemohonan

b

YUMI
105841102120
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Lampiran 7. Pengantar Penelitian

UNIVERSITAS MUMAMMADIYAH MAKASSAR

FAKULTAS TEKNIK “’A“_‘"‘“,,
PROGRAM STUDI INFORMATIKA g

e s

Nomor - IRA0S/CANVIVIIAS2024 Makassar, 24 Dzulhigjah 1445 H

Lamp - 01 Juli 2024 M

Hal Pengantar Penclitian

Kepada yang Terhormat,

Ketun LPIM Unismuh Makassar

Di-

Tempat

Assalamu ‘Alaikum Warahmarullahi Wabarakatuhk

Dengan Rahmat Allah SWT, Semogn aktivitas kita bernilai ibadah di Sisi - Nya. Dalam rangka
penyelesaian Tugas / Tugas Akhir Mahasiswa pada Program Studi Informatika Fakultas
Teknik Universitas Makassar dengan judul: “Klasifikasi Mahasiswa

Putus Studi Menggunakan Algoritma Decision Tree pada Fakultas Teknik Muhammadiyah
Makassar", Schubungan hal tersebut, maka kami meminta kesedian Bapak/Ibu agar kiranya berkenan
membantu peribal surat tersebut. Bersama ini kami sampaikan mahasiswali):

No. Stambuk Nama
1. | 10584 11021 20 Yumi

Demikian surat kami atas perhatian dan kerja samanyns kami haturkan banyak terima kasih.

Jazakumullah Khaeran Katsiran
Wassalamu "Alaikum waralimatullah Wabarakatuh

-

{i”

‘-'q l-

Tembusan: Kepada Yang Terhormat,
I Dekan [akultas Teknik

2 dArsip
Galiing Menara Tqia Gantal ¥~ | _E:‘E T
wnmmmtmmu)umr-mu)mulmn-.-mu L Wo
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Lampiran 8. Bebas Plagiat

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

UPT PERPUSTAKAAN DAN PENERBITAN
Alamat Ansstor: JT Sedan Alauckdin N0 259 Makaiaser 00221 T {041 1) B66972,881593, Fax.(0411) 865584

3| .l"! .;
3 ) I

UPT Perpustakann dan Penerbitan Universitas Mubammudiynh Makassar,
Mencrangkan bahwa mahasiswa yang tersebut namanya di bawah ini:

Nama : Yumi

Nim 2 105841102120

Program Studi : Teknik Informatika

Dengan nilai:
No [ Bab Nill | Ambang Batas |

I |Babl 10 % 10%
2 Bab2 25% 25%
3 |Bab3 §% 10%
4 |Bab4 0% 10%
5 |Babs 4% 5%

Dinyatakan telah lulus cck plagiat yang diadakan oleh UPT- Perpustakaan dan Penerbitan
Universitas Muhammadiyah Mukassar Menggunakan Aplikasi Tumnitin,
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